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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya. 
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C. Diftong 
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ma’isyah al-thabi’iyyah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

 

ABSTRAK 

 

Akad jual beli berbentuk pesanan salah satunya adalah istishna. Istishna 

adalah membeli barang yang di buat sesuai dengan kireteria dan persyaratan tertentu 

yang di sepakati antara pemesan dan pembeli seperti yang di terapkan di tempat usaha 

UD Jati Barokah. Usaha UD Jati Barokah adalah sebuah usaha yang bergerak di 

bidang furniture, yakni jual beli produk furniture dengan menggunakan sistem 

kekeluargaan dengan proses produksi barang akan menunggu adanya pemesanan 

barang dan akan dibuatkan sesuai permintaan pembeli. Sistem pembayarannya yang di 

lakukan pembeli diperbolehkan untuk melakukan pembayaran di muka, di tengah 

ataupun di akhir tanpa memiliki batas waktu yang di tentukan. 

Peneilitian ini memiliki dua rumusan masalah yang akan di kaji, yakni 

bagaimana praktek istishna dan implementasi istishna ditinjau dari prinsip etika bisnis 

islam. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode wawancara dan 

dokumentasi kepada narasumber. Untuk menganalisis data metode yang di gunakan 

ialah metode kualitatif lapangan dan menggunakan cara berfikir induktif. 

Dari penelitian yang di lakukan dapat di simpulkan, akad istishna yang 

terjadi di UD Jati Barokah tidak seusai konsep Istishna. Salah satu syarat istishna ialah 

barang harus jelas, baik macam, varian, sifat serta kadarnya. Pemilik usaha 

memperbaiki barang yang rusak dengan menggunakan bahan kayu yang kadar dan 

sifatnya berbeda tanpa sepengetahuan konsumen. Prabotan furniture yang di sepakati 

antara pemilik usaha dan pembeli berbahan Jati, tetapi karena adanya kerusakan 

pemilik usaha memperbaiki dengan kayu Akasia tanpa sepengetahuan konsumen dan 

secara langsung mengubah kadar dan sifat prabotan furniture terebut. Analisis menurut 

tinjauan Prinsip Etika Bisnis Islam terdapat ketidaksesuaian dengan prinsip Etika 

Bisnis Islam mengenai kejujuran, keadilan dan tanggung jawab dalam menjalankan 

usaha. 

Kata Kunci: Istishna, Etika Bisnis Islam, Furniture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama Islam memiliki pedoman untuk mengarahkan umatnya dalam 

melaksanakan amalan. Pedoman tersebut adalah al-Qur’an dan Sunnah Nabi. 

Sebagai sumber ajaran Islam, setidaknya dapat menawarkan nilai-nilai dasar atau 

prinsip-prinsip umum yang penerapannya dalam bisnis di sesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang dalam waktu. Islam 

seringkali di jadikan sebagai model tatanan kehidupan. Hal ini tentunya dapat di 

pakai untuk pengembangan lebih lanjut atas suatu tatanan kehidupan tersebut, 

termasuk tatanan dalam berbisnis.1 

Bisnis adalah pondasi perekonomian suatu negara. Kegiatan berbisnis 

telah mengantongi izin sejak awal munculnya Islam. Keterangan tersebut 

dibuktikan dengan adanya dalil al-Qur’an yang menjelaskan tentang kehalalannya, 

salah satunya seperti yang tercantum dalam QS. al-Baqarah ayat 275 yang 

berbunyi: 

 ِ ِّۚ ذَلٰ ِ يۡطَنُٰ مِنَ ٱلمَۡس  ِي يَتَخَبذطُهُ ٱلشذ ْ لََ يَقُومُونَ إلَِذ كَمَا يَقُومُ ٱلَّذ ِبَوٰا ونَ ٱلر 
كُلُ

ۡ
ِينَ يأَ كَ ٱلَّذ

 ُ حَلذ ٱللَّذ
َ
ْْۗ وَأ ِبَوٰا مَا ٱلَۡۡيۡعُ مِثۡلُ ٱلر  نذهُمۡ قاَلوُٓاْ إنِذ

َ
ب هِۦِ بأِ ِن رذ ِّْۚ فَمَن جَاءَٓهۥُ مَوعِۡظَةٞ م  ِبَوٰا مَ ٱلر  ٱلَۡۡيۡعَ وحََرذ

صۡحَبُٰ ٱلنذارِِۖ هُمۡ فيِهَا خَلُِٰ 
َ
َٰٓئكَِ أ وْلَ

ُ
ِِۖ وَمَنۡ عََدَ فَأ ٓۥ إلََِ ٱللَّذ مۡرُهُ

َ
 ٥٧٢ونَ  فَٱنتَهََٰ فَلهَُۥ مَا سَلَفَ وَأ

Artinya: “. . . Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. . .”.2 

Kutipan ayat diatas dengan jelas memberikan seruan kepada kaum muslim 

bahwa jual beli (bisnis) dihalalkan oleh Allah SWT, baik dalam bentuk jual beli 

jasa maupun jual beli di barang dagangan. Sedangkan, Allah telah mengharamkan 

                                                           
1Muhammad dan Lukman Fauroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika dan Bisnis, Jakarta: 

Salemba Diniyah, 2002, h.84. 

2Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2007, h. 36 
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segala bentuk transaksi yang mengandung riba. Riba adalah bentuk praktek jual 

beli yang mengandung unsur bathil, fasad dan dhalim yang pada akhirnya akan 

menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.3 

Untuk memulai dan menjalankan bisnis tentu tidak boleh lepas dari etika, 

karena mengimplementasikan etika dalam bisnis akan mengarahkan kehidupan 

manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dalam bentuk memperoleh 

keuntungan materil dan kebahagiaan akhirat dengan memperoleh ridha Allah.4  

Menurut Muhammad, etika bisnis Islam adalah suatu norma yang 

bersumber dari al-Qur’an dan Hadits yang dijadikan petunjuk untuk bertindak, 

bersikap, bertingkah laku serta membedakan antara mana yang baik dan mana 

yang buruk dalam melakuan aktivitas bisnis.5 Dengan demikian antara etika dan 

bisnis merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Dalam ekonomi Islam visi misi bisnis bukan hanya berorientasi pada 

keuntungan semata seperti halnya pada kaum kapitalis yang berprinsip dengan 

biaya rendah dapat menghasilkan keuntungan yang besar, melainkan visi misi 

bisnis berbasis Islami lebih mengedepankan manfaat dari suatu produk serta 

keberkahan dalam memperoleh keuntungan.6 

Akan tetapi, kenyataan yang ada sekarang banyak terjadi pergeseran etika 

dalam berbisnis, misalnya banyak pelaku bisnis yang terlibat dalam transaksi riba, 

mengambil keuntungan yang tidak wajar, mengurangi timbangan atau takaran, 

gharar, penipuan, penimbunan, skandal, korupsi, kolusi, dan ijon. Hal tersebut 

menandakan merosotnya kejujuran, etika, rasa solidaritas serta tanggung jawab, 

sehingga terjadilah persaingan yang tidak sehat diantara para pelaku bisnis.7 

Bentuk-bentuk transaksi diatas hendaknya menjadi perhatian serius dari para 

pelaku bisnis muslim. 

                                                           
3Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi Al-Qur’an…, h.141. 
4Muhammad Djakfar, Agama, Etika dan Ekonomi, Malang : UIN-Malang Press, Cet. Ke-

1, 2007, h. 16. 
5Muhammad, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 

2004, h. 41. 
6Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, Jakarta: Gema Insani Press, 2000, h.18. 

7Muhammad, Etika …, h. 236. 
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Dalam Islam ada beberapa jenis jual beli yang di perbolehkan di antaranya 

adalah jual beli Istishna. Jual beli dengan cara yakni kesepakatan antara produsen 

dan pemesan barang untuk menyediakan suatu barang sesuai dengan spesifikasi 

pembeli atau pemesan barang dengan perjanjian pembayaran yang telah 

disepakati.8 

Akad istishna biasa di gunakan dalam kegiatan transaksi di bank syariah 

karena merupakan bentuk pembiayaan dalam perbankan syariah. Akad istishna 

tidak hanya di lakukan dalam perbankan syariah yakni antar individu dan 

lembaga, namun akad tersebut juga dapat di terapkan antara individu dengan 

individu yang melakukan kegiatan transaksi jual beli. Istishna adalah akad kontrak 

jual beli barang antara dua pihak berdasarkan pesanan dari pihak lain, dan barang 

pesanan akan di produksi sesai dangan spesifikasi yang telah di sepakati dan 

menjualnya dengan harga dan cara pembayaran yang di setujui terlebih dahulu.9 

Penggunaan produk yang ditawarkan dengan metode akad istishna secara 

umum dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat di gunakan sebagai peralatan 

rumah tangga. Produk barang yang terbuat dari kayu cenderung menurun karna 

adanya barang yang terbuat dari bahan selain kayu. Produk-produk tersebut 

cenderung terbuat dari plastik bambu dan logam. 

Jual beli di bidang furniture dengan konsep istishna terdapat dalam jual 

beli meubel, dimana dalam praktek di lapangannya adalah pembeli akan memesan 

terlebih dulu pemesanannya kepada penjual, dengan memlih-milih jenis-jenis 

kayu dan model sesuai keinginan dari pembeli. 

Furniture adalah perlengkapan rumah yang mencakup semua barang 

seperti kursi, meja, dan lemari. Pada masa lampau meja kursi dan lemari relatif 

mudah digerakkan dari batu besar, atap dan dinding. Furniture bermula dari 

bahasa Perancis yakni fourniture yang memiliki arti perabotan rumah tangga. 

Fourniture memiliki asal kata fournir yang bermakna furnish atau perabotan 

rumah.10 

                                                           
8Rizal Yaya, et al. Akutansi Perbankan Syariah, Salemba Empat, Jakarta, 2009, h.62 
9Ismail ,Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana ,2011, h.146 
10Haryanto Eko, Ragam Hias Kursi Kayu Jawa Tengah Abad-17, Tesis, Program Studi 

Desain, Intitut Teknologi Bandung, h.25. 
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Ponorogo dijuluki dengan Kota Reyog, selain dijuluki dengan Kota 

Reyog, Kabupaten Ponorogo banyak memiliki industri furniture. Hampir disetiap 

kecamatan di Kabupaten Ponorogo berdiri usaha meubel yang memproduksi 

beranekaragam furniture. Dibawah ini adalah beberapa  industri furniture atau 

meubel di Kabupaten Ponorogo: 

Tabel 1.1 

Bisnis Furniture di Kabupaten Ponorogo 

No Nama Tahun 

Berdiri 

Alamat 

1. UD Jati Barokah 2010 Jl. Raya Ngebel, Desa Ngrogung, 

Kecamatan Ngebel, Ponorogo 

2. UD. Karya Indah 2010 Jl. Raya Jenangan, Desa Pintu, 

Kecamatan Jenangan, Ponorogo 

3. UD. Aneka Usaha 2012 Jl. Raya Ngebel, Desa Ngrogung, 

Kecamatan Ngebel, Ponorogo 

4. UD. Jaya Meubel 2013 Jl. Krajan, Desa Kemiri, Kecamatan 

Ngebel, Kabupaten Ponorogo 

5. Sumber Murni Furniture 2013 Jl. Arif Rahman Hakim 25, 

Kecamatan Keniten, Ponorogo 

6. Sanjaya Jati Meubel 2014 Jl. Letjend Suprapto 9, Kecamatan 

Babadan, Ponorogo 

7.  UD. Warso Mebel 2015 Jl. Dr. Cipto, Keniten, Ponorogo 

Sumber: Data Dinas Perdaangan, Koperasi dan Usaha Mikro (UMKM) 

Kabupaten Ponorogo, Industri furniture per tahun 2018. 

Dari tabel 1.1 diterangkan bahwa salah satu realita bisnis furniture yakni di 

UD Jati Barokah Ponorogo. Usaha tersebut terletak di Desa Ngrogung, 

Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo. UD Jati Barokah ini bergerak di bidang 

produksi berbagai macam furniture. Berdiri tahun 2010 dengan diawali dari 
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gagasan Bapak Juriono yang ingin berwirausaha sendiri di sekitar rumah beliau.11 

Barang furniture tersebut di produksi di rumahnya serta mengambil barang 

setengah jadi dari Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Mulanya Bapak Juriono hanya 

menjual beberapa furniture yang diperdagangkan di desanya, seperti almari, meja, 

kursi, dan bufet. 

Tabel 1.2 

Data penjualan furniture UD Jati Barokah 

 

Sumber: Laporan penjualan UD Jati Barokah 

Berdasarkan tabel 1.2 laporan penjualan UD Jati Barokah terus mengalami 

peningkatan, berawal cara penjualan atau pemasaran yang dilakukan oleh pemilik 

usaha dengan cara lewat mulut ke mulut atau getok tular (msyarakat jawa) dari 

keluarga, warga sekitar, dan pembeli ada yang langsung datang ke tempat usaha. 

Seiring berkembangnya zaman proses pemasaran semakin canggih lewat media 

sosial seperti facebook serta whatsapp. Melalui sistem pemasaran menggunakan 

media sosial seperti ini maka permintaan konsumen semakin meningkat dan 

jangkauannya luas. 

Pemilik usaha memaparkan alasan mengambil barang setengah jadi dari 

Kabupaten Jepara. Bahwasannya untuk menambah variasi model furniture serta 

bahan baku yang ada di Ponorogo terkadang sangat sulit ditemui, oleh karena itu 

solusi yang dapat diambil ialah memesan dari luar Jawa Timur. Tetapi proses 

finishing dilakukan seluruhnya di UD Jati Barokah. Dalam proses pengiriman 

biasanya terdapat bahan-bahan yang rentan dan mengalami kerusakan saat dijalan. 

Untuk mengatasi hal tersebut UD Jati Barokah memperbaiki kayu dengan bahan 

yang berbeda seperti kayu akasia, karena kayu jati yang menjadi bahan pokok 

                                                           
11Hasil Wawancara, dengan Bapak Juriono pemilik UD Jati Barokah, 20 Februari 2021. 

Bulan dan Tahun Jumlah Penjualan Target Penjualan 

Agustus 2018 475 500 

Agustus 2019 500 550 

Agustus 2020 300 400 
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utama toko tersebut sulit di cari di daerah terdekat dan bila adapun harganya 

sangat mahal.12 

Dalam proses memperbaiki barang yang rusak, pemilik usaha melakukan 

proses pendempulan, pelitur, penyemprotan milamind maupun proses yang 

membuat kayu tidak terlihat adanya campuran dengan kayu lain sehingga dapat 

pemesan barang merasa puas dengan hasil yang dikerjakan oleh UD Jati Barokah 

tersebut. 

Pada proses produksi peneliti melihat bahwa bahan baku dibuat secara 

langsung ditempat usaha serta mendatangkan bahan setengah jadi dari Kabupaten 

Jepara. Pada saat pembeli memesan barang tersebut langsung ke toko itu dan 

menjelaskan secara rinci bentuk yang akan dipesan dan pembayaran dilakukan 

sesuai kesepakatan, bisa di bayar di awal, pertengahan, atau setelah barang jadi. 

Melihat hal terebut peneliti melihat proses yang dilakukan oleh pemilik dan 

pemesan adalah dengan sistem Istishna, yakni dimana pemesan menjelaskan 

secara rinci produk yang diinginkannya dan pembayaran disepakati saat itu juga. 

Ditinjau dari sisi ke-Islaman, praktek bisnis di UD Jati Barokah juga 

dilakukan atas dasar kepercayaan antara pembeli dan penjual, dikarenakan atas 

dasar kepercayaan, penjual tidak mewajibkan kepada pembeli adanya barang 

jaminan agar tidak terjadi wanprestasi dari pihak pembeli. Meskipun barang 

jaminan sangat diperlukan agar tidak terjadi penipuan oleh pihak pembeli, akan 

tetapi karena atas dasar kepercayaan yang kuat antara penjul dan pembeli maka 

penjual tidak membutuhkan adanya barang jaminan tersebut. 

Siklus yang terjadi pada pelaku bisnis furniture di Ponorogo terkadang 

menyimpang dari etika bisnis dan tidak menerapkan hal-hal seperti kejujuran 

dalam mengatakan asal usul sebuah produk, kurang ramah kepada konsumen yang 

sekedar tanya produk serta tidak menepati janji. Padahal Rasulullah SAW telah 

memberikan suri tauladn terkait bagaimana etika dalam berbisnis yang bersumber 

dari Al- Qur’an. 

Kegiatan berbisnis memiliki keinginan untuk memperoleh keuntungan 

merupakan suatu hal yang wajar, akan tetapi hak pembeli harus tetap dipenuhi, 

                                                           
12Hasil Wawancara, dengan Bapak Juriono pemilik UD Jati Barokah, 20 Februari 2021. 
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dalam artian penjual harus bersikap toleran terhadap kepentingan pembeli.13 

Sementara mereka masih berasumsi secara konvensional, sehingga menganggap 

ukuran keberhasilan suatu bisnis terletak pada seberapa besar keuntungan dalam 

bentuk materil yang diperoleh serta seberapa banyak barang yang bisa terjual. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti mengadakan penelitian 

dengan mengambil judul skripsi yaitu: “Penerapan Istishna Dalam Usaha 

Furniture Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di UD Jati Barokah 

Ponorogo)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

identifikasi permasalahannya yaitu : 

1. Bagaimana penerapan istishna dalam usaha furniture di UD Jati Barokah 

ditinjau dari prinsip etika bisnis Islam? 

2. Bagaimana implementasi istishna dalam usaha furniture di UD Jati 

Barokah ditinjau dari prinsip etika bisnis Islam ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai peneliti 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui praktek dan penerapan Istishna 

yang ditinjau dari prinsip etika bisnis Islam dalam usaha furniture UD Jati 

Barokah. 

Sebagaimana yang diuraikan penulis mengenai tujuan penelitian, maka 

diharapkan penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Untuk memenuhi tugas skripsi dan memberi kontribusi pemikiran bagi 

penulis serta memperdalam pengetahuan mengenai praktek akad istishna di 

UD Jati Barokah. 

b. Bagi Praktisi 

Dengan adanya penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan refrensi 

dan evaluasi dalam penerapan akad istishna di UD Jati Barokah. 

                                                           
13Muhammad Djakfar,  Etika Bisnis …, h. 31 
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c. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk 

mengembangkan ilmu, khususnya ilmu Ekonomi Islam sehingga dapat 

dijadikan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebelum melakukan dan menulis penelitian ini, peneliti telah 

memahami dan berpedoman kepada beberapa penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan dalam penulisan 

ini. Sebelum adanya penelitian ini, penulis juga melihat beberapa literatur, 

belum ada yang membahas penerapan istishna dalam usaha furniture di tinjau 

dari etika bisnis Islam pada UD Jati Barokah Ponorogo, namun ada beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan implementasi istishna dan etika bisnis 

Islam, yaitu :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nora Liza yang berjudul Istishna Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam dan Relevansinya dengan Praktek di Zaman 

Modern). Dari hasil pembahasan dan analisis dapat diperoleh penelitian ini 

masih membahas secara umum belum membahas secara rinci penempatan 

konsep tersebut. Kesamaan dalam penelitian ini adalah membahas 

mengenai konsep Istishna, namun perbedaannya yakni dalam hal segmen 

konsep itu akan diterapkan. Dalam jurnal ini hanya membahas secara 

umum sedangkan dalam penelitian yang peneliti buat membahas lebih 

rinci Istishna dalam jual beli.14 

2. Penelitian Laili Latifah, dengan judul Analisis Penerapan Etika Bisnis 

Islam Terhadap Tingkat Profitabilitas Rumah Yoghuart Berdasarkan 

Perspektif Karyawan (Studi kasus pada Rumah Yoghurt di Kota Batu), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa etika bisnis Islam yang diterapkan 

oleh Rumah Yoghurt dinilai oleh mayoritas karyawan efektif dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dari 

                                                           
14Nora Liza, “Istishna Dalam Prespektif Ekonomi Islam dan Relevansinya Dengan 

Praktek Di Zaman Modern”, Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, 2013. 
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keseluruhan rata-rata skor hasil kuisioner karyawan yang tinggi, baik pada 

aspek etika manajemen, etika pemasaran, maupun etika lingkungan. 

Dalam menjalankan kegiatan usaha dan operasionalnya, Rumah Yoghurt 

memiliki standar pedoman etika bisnis Islam yang dijadikan landasan 

seluruh kegiatan usaha dan operasional perusahaan. Apabila perusahaan 

dapat menerapkan pedoman etika bisnis Islam tersebut dengan baik dan 

secara berkelanjutan, maka diyakini oleh sebagian besar karyawan, tingkat 

profitabilitas perusahaan akan meningkat.15 

3. Penelitian Suci Hadiyanti yang berjudul Penerapan Hak Khiyar Pada Jual 

Beli Istishna. Dalam penelitian ini mengupas permasalahan khiyar pada 

istihsna berdasarkan kesepakatan antar pelaku usaha atau penjual dengan 

para konsumen. Perbedaanya terletak pada penelitiannya, yaitu skripsi ini 

fokus membahas khiyar dalam istishna sedangkan peniliti membahas 

fokus implementasi istishna dalam jaul beli.16 

4. Penelitian Shilfi Choirunnisa yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Peraktik Jual Beli Istishna dan penggunaan Desain Produk 

Kerajinan Perak. Penelitian ini membahas fokus dalam persoalan 

kepustakaan muamalah khususnya hak milik dan peraktik jual beli pesanan 

yang acuan nya menurut hukum Islam. Sedangkan peneliti membahas 

tentang penerapan istishna dalam jual beli denagn acuan etika bisnis Islam. 

Sedangkan kesamaan antara skripsi dan penelitian ini adalah mengenai 

jual beli Istishna strategi dalam mengembangkan suatu usaha.17 

Sedangkan penelitian yang saya angkat kali ini yaitu berjudul 

“Penerapan Istishna Dalam Usaha Furniture di Tinjau Dari Etika Bisnis Islam 

Pada UD Jati Barokah Ponorogo” yang mana penulis akan membahas 

                                                           
15Laili Latifah Puspitasari, “Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Terhadap Tingkat 

Profitabilitas Rumah Yoghuart Berdasarkan Perspektif Karyawan (Studi kasus pada Rumah 

Yoghurt di Kota Batu)”, Skripsi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2014 
16Suci Hadiyanti , “Penerapan Hak Khiyar Pada Jual Beli Isthisna”, Skripsi Jurusan 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Institut Agama Islam Negeri Metro, 2018. 

17Shilfi Choirunisa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peraktik Jual Beli Istishna dan 

penggunaan Desain Produk Kerajinan Perak”,Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 



 
 

10 
 

mengenai penerapan istishna ditinjau dari etika bisnis Islam pada UD Jati 

Barokah Ponorogo. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, dalam metode kualitatif ini penelitian dilakukan dengan 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan merupakan studi mendalam 

mengenai unit sosial tertentu, yang hasil penelitian ini memberikan 

gambaran luas dan mendalam mengenai unit sosial tertentu. Penelitian 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.18  

Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana 

penelitian mendeskripsikan tentang objek dengan mencatat apa yang ada 

dalam objek penelitian kemudian memasukkannya dengan sumber data 

yang ada dalam objek penelitian.19 

Maka dengan ini dituntut keterlibatan peneliti secara aktif dalam 

pengumpulan data penelitian. Yang dimaksudkan mengetahui informasi 

terkait penerapan istishna ditinjau dari etika bisnis Islam di UD Jati 

Barokah. 

2. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. 

Dalam hal ini maka proses pengumpulan datanya perlu 

memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek 

penelitian.20 Dalam penelitian ini yang termasuk data primer adalah 

                                                           
18Sudarwan  Damin,  Menjadi  Penelitian  Kualitatif,  Bandung:  Pustaka  Setia, 2002, h. 

55. 
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, 2006, h.12. 

20Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008, h. 103 
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data yang diperoleh dengan wawancara secara langsung terhadap 

pihak terkait. Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah 

pemilik, karyawan dan konsumen UD Jati Barokah. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data primer yang diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pengumpul data primer atau oleh pihak lainnya.21 

Data yang diperoleh peneliti diantaranya berasal dari dokumen-

dokumen, catatan-catatan, laporan-laporan serta arsip-arsip yang 

berkaitan dengan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam menyusun skripsi ini menggunakan 

perolehan hasil dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data 

merupakan prosedur sistematik dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian. Oleh karena itu pengumpulan data 

merupakan langkah paling penting metode penelitian. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipergunakan yaitu: 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan menggunakan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara si penanya dengan si penjawab atau responden dengan 

menggunakan alat yang di namakan interview guide (paduan 

wawancara).22 

Dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan di UD Jati 

Barokah Ponorogo yang akan menjadi narasumber adalah pemilik, 

karyawan dan konsumen UD Jati Barokah. Wawancara dilakukan 

berkisar mengenai penerapan istishna ditinjau dari etika bisnis Islam di 

UD Jati Barokah. 

b. Pengamanatan (observasi) 

                                                           
21Husein Umar, Research Metod’s in Finance and Banking, Jakarta: Gramedia Pustaka, 

2002, h. 82. 
22Ibid, h. 116. 
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Metode penelitian (observasi) ini yang dimaksud untuk 

mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap obyek yang di teliti untuk mendapatkan hasil yang diinginkan 

untuk melengkapi penulisan yang dilakukan sehingga dalam hal ini 

lembaga terkait tidak memberikan data fiktif mengenai kondisi pada 

saat itu. Dengan cara ini diharapkan data yang di dapatkan sesuai 

dengan keadaan sesungguhnya dalam hal ini peneliti meninjau 

langsung lokasi penelitian untuk melihat secara langsung kondisi dan 

keadaan lapangan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan-catatan, dokumen-dokumen, notulen, 

agenda dan data lain sebagainya.23 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran serta fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 

masalah penelitian. Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari 

menghimpun dokumentasi, memilih-milih dokumen sesuai dengan 

tujuan penelitian, mencatat dan menerangkan, menafsirkan dan 

menghubung-hubungkan dengan fenomena lain. Dokumen yang 

dimaksud disini adalah dokumen yang berkaitan dengan data mengenai 

penerapan istishna ditinjau dari etika bisnis Islam di UD Jati Barokah. 

4. Metode Analisis Data 

Yang digunakan dalam metode analisis data dalam penelitian yaitu 

menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan 

adanya penyajian data-data. Yang selanjutnya akan di analisis dengan cara 

memberikan penjelasan agar dapat dibaca dan difahami secara mudah, 

                                                           
23Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta, 1996, 

h. 231. 
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agar dapat menggambarkan, menjelaskan dan menguraikan keadaan yang 

sebenarnya.24 

 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

masing-masing mempunyai titik berat yang berbeda, namun dalam satu 

kesatuan yang saling melengkapi. Berikut ini garis besar sistematika penulisan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu: 

 

 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pola dasar dari keseluruhan isi skripsi 

yang terdiri latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka, kajian 

teori, kegunaan penelitian, teknik analisis data, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan serangkaian teori sebagai landasan teori 

Islam yang dipergunakan untuk menganalisis 

permasalahan-permasalahan pada bab III. Dalam bab ini di 

ungkapkan mengenai pengertian etika bisnis Islam, dasar 

hukum etika bisnis Islam, prinsip-prinsip etika bisnis Islam, 

larangan-larangan dalam etika bisnis Islam, Jual beli 

istishna dan rukun dan syarat istishna. 

BAB III  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini akan membahas profil dari UD Jati Barokah 

Ponorogo yang di dalamnya terdapat gambaran umum 

lokasi penelitian, letak geografis “UD Jati Barokah 

Ponorogo”, latar belakang berdirinya, dan aktifitas serta 

                                                           
24 Ahmad Hifni ARB, “Implementasi Pembiayaan Mudharabah Pada Produk Penyaluran Dana”, 

Skripsi Jurusan Ekonomi Islam IAIN Walisingo Semarang, 2012, h. 18 
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etika bisnis Islam apa yang di terapkan di UD Jati Barokah 

Ponorogo. 

BAB IV   HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat tentang uraian mengenai analisis 

penerapan istishna ditinjau dari etika bisnis Islam di UD 

Jati Barokah. 

BAB V   PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis 

penerapan istishna ditinjau dari etika bisnis Islam di UD 

Jati Barokah Ponorogo, Saran-saran atas permasalahan 

yang ada untuk penelitian selanjutnya dan penutup. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika 

Etika berasal dari bahasa Yunani ethos yank berarti adat 

istiadat atau kebiasaan. Hal ini berarti etika berkaitan dengan nilai-

nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala 

kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain 

atau dari satu generasi ke generasi yang lainnya.25  

Menurut KBBI, etika berarti ilmu mengenai apa yang baik dan 

apa yang buruk, kumpulan nilai yang berkenaan dengan akhlaq serta 

asas perilaku yang menjadi pedoman.26 

Secara terminologi, etika dapat diartikan sebagai studi 

sistematis mengenai konsep nilai, baik, buruk, benar, salah yang 

memimpin manusia dalam membuat keputusan serta bertingkah 

laku.27 

Menurut Hamzah Ya’qub, etika adalah ilmu yang menyelidiki 

mana yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal 

perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran. 

Sedangkan menurut Burhanudin Salam, etika adalah sutau ilmu yang 

membahas mengenai permasalahan tingkah laku manusia untuk 

mengetahui mana yang dapat dinilai baik dan mana yang dapat dinilai 

jahat.28 

Dapat disimpulkan bahwa etika merupakan seperangkat nilai 

yang membimbing manusia untuk membedakan antara baik, buruk 

                                                           
25Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis ,Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2011, h.5 

26Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008, h. 399. 

27Faisal Badroen, et al., Etika Bisnis dalam Islam, Jakarta: Kencana, Cet. Ke-2, 2006, h. 

5. 

28Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, Semarang: Walisongo Press, Cet. Ke-1, 2009, h. 11. 
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dalam berperilaku dan beraktivitas dengan tujuan mencapai 

kesejahteraan bersama. 

2. Pengertian Bisnis 

Kata bisnis merupakan kata serapan dari bahasa inggris yaitu 

“business” yang memiliki arti urusan, usaha dagang dan kesibukan.29 

Dalam KBBI, bisnis diartikan sebagai usaha komersial di dunia 

perdagangan, bidang usaha, dan usaha dagang.30  

Bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling 

menguntungkan dan memberi manfaat.31 Bisnis adalah aktivitas yang 

mengarah pada peningkatan nilai tambah melaui proses penyerahan 

jasa, perdagangan atau pengolahan barang.32 

3. Pengertian Islam 

Menurut bahasa Islam berasal dari bahasa Arab yang diambil 

dari kata salima yang berarti selamat. Dari kata salima dibentuk 

menjadi kata aslama yang berarti berserah diri, patuh dan tunduk. 

Kemudian jadilah kata Islam yang mengandung arti selamat, aman, 

damai, patuh, berserah diri dan taat.33 

Menurut istilah banyak para tokoh yang memberi penjabaran 

mengenai pengertian Islam. Menurut Maulana Muhammad Ali yang 

dikutip oleh Abuddin Nata, Islam adalah agama yang sebenarnya bagi 

umat manusia. Para nabi mengajarkan agama Islam di berberbagai 

zaman dan Nabi Muhammad adalah nabi yang terakhir dan paling 

sempurna. Sedangkan menurut Harun Nasution, Islam adalah agama 

yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah kepada manusia melalui 

                                                           
29Wojowasito dan Poerwadarminta, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia, Indonesia-

Inggris, Bandung: Media IPTEK Bandung, 1980, h. 20. 

30Departemen Pendidikan Nasional, Kamus…, h. 209. 

31Johan Arifin, Etika …, h. 20. 
32Muhammad, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 

2004, h. 37 

33Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, Jakarta: Kencana, 2011, h. 11. 
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Nabi Muhammad. Islam membawa ajaran-ajaran mengenai berbagai 

segi dari keidupan manusia.34 

Jadi, Islam adalah agama yang didasarkan pada wahyu Allah 

yang disampaikan kepada Nabi Muhammad dalam bentuk ayat-ayat 

al-Qur’an yang menjadi pedoman bagi seluruh umat manusia. 

4. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika Bisnis Islam adalah seperangkat prinsip-prinsip etika 

yang membedakan yang baik dan yang buruk, harus, benar, salah, dan 

lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan 

seseorang untuk mengaplikasikannya atas apa saja dalam dunia 

bisnis.35 

Dapat disimpulkan bahwa Etika Bisnis Islam adalah 

seperangkat nilai, aturan maupun tata cara yang dijadikan pedoman 

dalam berbisnis sehingga aktivitas bisnis yang dilakukan tidak 

menyimpang dari ajaran Islam. Jadi, antara etika dengan bisnis 

merupakan dua hal yang saling berhubungan sehingga menghasilkan 

suatu tatanan bisnis yang saling menguntungkan dintara kedua belah 

pihak. 

 

B. Pentingnya Etika Bisnis Islam 

Sepanjang sejarah kegiatan perdagangan atau bisnis tidak pernah 

luput dari sorotan etika. Tidak dapat disangkal bahwa sekarang ini etika 

bisnis mendapat perhatian yang besar sampai menjadi disiplin ilmu yang 

berdiri sendiri. Hadirnya etika dalam dunia bisnis sangat diharapkan oleh 

semua pihak. Hal tersebut dikarenakan semua orang ingin memperoleh 

perlakuan yang etis dalam melakukan transaksi perdagangan. 

Praktek manipulasi dalam perdagangan tidak akan pernah terjadi 

jika dilandasi dengan etika yang tinggi. Etika memiliki kendali intern 

dalam hati nurani seseorang. Pelaku bisnis yang bisnisnya dilandasi 

                                                           
34Ibid., h. 21. 

35Muhammad Saifullah, Etika Bisnis Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah, Jurnal IAIN 

Walisongo Semarang, 2011. 
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dengan nilai keagamaan akan mengetahui bahwa perilaku etis dalam bisnis 

akan memberikan kepuasan tersendiri baik di dunia mapun di akhirat 

kelak.36 

Dalam bisnis, etika Islam memiliki beberapa kepentingan yaitu: 

1. Etika Bisnis Islam dipusatkan pada upaya mencari cara untuk 

menyelaraskan kepentingan suatu lembaga bisnis yaitu mencari 

keuntungan dengan tuntutan moralitas. 

2. Etika Bisnis Islam bertugas melakukan perubahan atas kesadaran 

masyarakat tentang bisnis dengan memberikan pemahaman bahwa 

bisnis tidak dapat dipisahkan dari etika.37 

 

C. Prinsip Etika Bisnis Islam 

Pada prinsipnya, ajaran Islam tentang etika dalam bisnis 

merupakan petunjuk bagi para pelaku bisnis untuk berbuat baik pada 

dirinya sendiri, sesama manusia, alam sekitar serta tidak pernah lalai untuk 

beribadah kepada Allah. Kecintaan terhadap bisnis tidak boleh melebihi 

kecintaan terhadap Allah dan Rasulullah.38 

Konsep dalam berbisnis yang Rasulullah SAW praktikkan yaitu 

selalu berlaku adil dan jujur . Dalam hal ini, bisnis yang adil dan jujur 

adalah bisnis yang tidak mendhalimi dan tidak pula didhalimi.15 Firman 

Allah dalam surat Al- Maidah ayat 8 yang berbunyi: 

 

ِ شُهَدَاءَٓ بٱِلۡقِسۡطِِۖ وَلََ يََۡرمَِنذكُمۡ شَنَ  ِينَ ءَامَنُواْ كُونوُاْ قوَذٰمِيَن لِلَّذ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ َٰٓ يَ َانُ قوَۡمٍ عََلَ  ٔٔ

لَذ 
َ
مَلوُنَ أ ۡۡ ََ برُِ ُۢ بمَِا  ََ  َ ِّۚ إنِذ ٱللَّذ َ ذَقُواْ ٱللَّذ ُُ للِتذقۡوَ ِٰٰۖۖ وَٱ قۡرَ

َ
ِّْۚ ٱعۡدِلوُاْ هُوَ أ دِلوُا ۡۡ ََ     

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

                                                           
36Junni Priansa, Manajemen…, h. 200. 

37Muhammad, Etika Bisnis Islam, Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 

2004, h. 60-61. 

38Veithzal Rivai, Islamic Marketing, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012, h. 98. 
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dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 

adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.39 

Kunci sukses berbisnis terletak pada etika Islam yang diterapkan 

dalam bisnis tersebut. Dalam mengelola bisnisnya, Rasulullah memegang 

teguh 5 faktor yang merupakan sifat-sifat beliau sehingga membawa 

keberkahan dalam bisnis. Sifat tersebut merupakan suri tauladan yang 

dapat diikuti oleh pelaku bisnis agar bisnis yang digeluti tidak 

menyimpang dari etika Islam. Sifat-sifat tersebut adalah: 

1. Amanah 

Amanah artinya dapat dipercaya. Amanah bisa juga bermakna 

memiliki tanggungjawab dalam melaksanakan sebuah tugas dan 

kewajiban yang diberikan kepadanya. Kebebasan tanpa batas adalah 

suatu hal yang mustahil dilakukan. Setiap suatu perbuatan pasti 

menuntut adanya tanggung jawab dibelakangnya.40 Sifat amanah 

sangat dibutuhkan dalam kita berbisnis seperti firman Allah SWT 

dalam QS. An-Nisa’ ayat 58 yang berbunyi : 

ن 
َ
هۡلهَِا وَإِذَا حَكَمۡتُم بيَۡنَ ٱلنذاسِ أ

َ
مَنَٰتِٰ إلَََِٰٓ أ

َ
ْ ٱلۡۡ وا ن تؤَُدُّ

َ
مُركُُمۡ أ

ۡ
َ يأَ ۞إنِذ ٱللَّذ

َ كََنَ  ا يَۡظُِكُم بهِۦِْٓۗ إنِذ ٱللَّذ َ نِِۡمذ دۡلِِۚ إنِذ ٱللَّذ َۡ َۡ ُۢا بصَِرٗا  تََۡكُمُواْ بٱِلۡ  ٢٥سَمِي

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

                                                           
39Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2007, h. 86 

40Fauroni, Visi Al-Qur‟an …, h. 26. 
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baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha mendengar lagi 

maha melihat.41 

Berdasarkan ayat diatas Allah telah memerintah umat manusia 

untuk menyampaiakan amanat kepada orang yang berhak 

menerimanya. Sebagaimana Rasulullah yang selalu berlaku amanah 

dalam berdagang sehingga memperoleh gelar al-amin yang berarti 

dapat dipercaya. Sifat amanah dalam dunia bisnis dapat diwujudkan 

dalam beberapah hal, yakni : 

a. Akuntabilitas 

Suatu organisasi bisnis sangat memerlukan laporan 

keuangan untuk mengetahui tingkat keuntungan atau kerugian 

serta posisi asset, hutang dan modal yang dimilikinya. Laporan 

keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi. Akuntansi 

adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, 

dan penganalisisan data keuangan pada suatu organisasi bisnis.42 

Dalam membuat laporan keuangan pelaku bisnis harus 

ingat bahwa pertanggungjawaban yang sebenarnya adalah 

tanggung jawab kepada Allah atas apa yang telah dilakukannya. 

Karena pada dasarnya keuntungan yang diperoleh bukan seamata-

mata milik sendiri, akan tetapi ada hak orang lain misalnya fakir 

miskin, anak yatim dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

suatu organsasi bisnis. 

Akuntabilitas sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 

beberapa pihak yaitu: 

1) Investor, laporan keuangan sebagai alat analisis untuk 

penanaman modal. 

                                                           
41Departemen Agama RI, Al-Qur‟an…, h. 69. 
42Haryono Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi, Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

YKPN, 2005, h. 5. 
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2) Manajer, manajer menggunakan laporan keuangan untuk 

menyusun rencana perusahaan. 

3) Kreditur, sebagai pertimangan ketika suatu perusahaan akan 

melakukan pinjaman. 

4) Instansi pemerintah, memerlukan laporan keuangan untuk 

menetapkan tarif pajak yang harus dibayarkan perusahaan. 

5) Zakat, tidak hanya urusan duniawi yang harus diperhatikan, 

tabungan akhirat lebih penting untuk dilaksanakan. Laporan 

keuangan dijadikan dasar untuk mengetahui seberapa besar 

zakat yang harus dikeluarkan.43 

b. Memberikan Pelayanan Optimal 

Pelayanan yang baik sangat dibutuhkan bagi perkembangan 

suatu perusahaan. Pelayanan yang diberikan oleh pelaku bisnis 

dapat berupa keramahan, senyum kepada pelanggan dan berbicara 

dengan kata-kata yang sopan. Islam melarang para pelaku bisnis 

untuk merekrut karyawan perempuan yang berpakaian seksi 

bahkan samapai menampakkan auratnya agar menarik minat 

pembeli.44 

Organisasi bisnis yang baik tidak hanya sekedar 

memberikan pelayanan ketika konsumen melakukan pembelian, 

akan tetapi layanan setelah konsumen melakukan pembelian juga 

harus dilaksanakan. Layanan tersebut dapat berupa pemberian 

garansi atas barang yang telah dijualnya, menerima retur barang 

yang rusak dan sejenisnya.45 

c. Menepati Janji 

Sifat amanah sangat relevan dalam hal pemenuhan syarat-

syarat perjanjian dan kontrak bisnis. Seorang pebisnis harus selalu 

menepati janjinya baik kepada pembeli, pemasok, rekan kerja, 

stakehorder dan tentunya menepati janji kepada Allah dalam 

                                                           
43Ibid., h. 6-7. 

44Johan Arifin, Etika …, h. 107. 

45Ibid., h. 108. 
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bentuk melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi segala 

larangan-Nya. 

Janji adalah ikrar dan kesanggupan yang telah dinyatakan 

kepada seseorang. Ketika membuat suatu perjanjian tentunya 

didasari dengan rasa saling percaya serta tanggung jawab yang 

besar untuk melaksanakan janji tersebut. Ketepatan janji dapat 

dilihat dari segi ketepatan waktu penyerahan barang, ketepatan 

waktu pembayaran serta melaksanakan sesuatu sesuai dengan 

kontrak yang disepakati. 

Pelaku bisnis yang tidak bisa memenuhi janjinya dapat 

dikatakan sebagai golongan orang yang munafiq. Terlebih diera 

informasi yang terbuka dan cepat seperti sekarang ini 

mengingkari janji dalam dunia bisnis sama halnya dengan 

menggali kubur bagi bisnisnya sendiri. Karena dalam waktu 

singkat para rekan bisnis akan mencari mitra kerja yang dapat 

dipercaya.46 

 

2. Shiddiq 

Shiddiq adalah salah satu sifat Nabi Muhammad yang memiliki 

arti benar dan jujur. Sikap benar berarti selalu melandaskan ucapan 

serta tindakan berdasarkan ajaran Islam. Sementara sikap jujur 

merupakan kesingkronan antara apa yang ada dihati dengan perbuatan. 

Allah memerintahkan kepada umatnya untuk berlaku jujur dan 

menciptakan lingkungan yang jujur. Sebagaimana firman Allah dalam 

QS. At-Taubah ayat 119 yang berbunyi: 

َ وَكُ  ذَقُواْ ٱللَّذ ِينَ ءَامَنُواْ ٱ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
َٰٓأ دِقيَِن  يَ ٰ  ١١١ونوُاْ مَعَ ٱلصذ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.47 

                                                           
46Keraf, Etika …, h. 78. 

47Ibid., h. 208. 
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Sikap Rasulullah selalu berlaku jujur kepada siapapun, beliau 

meninggalkan unsur manipulasi, kecurangan dan kebohongan. Bagi 

seorang pebisnis, sifat shiddiq harus tertanam pada jiwanya sehingga 

dalam berperilaku dan berhubungan dengan pemasok, pelanggan 

maupun stakeholder selalu mengedepankan kebenaran informasi yang 

diketahuinya. Dalam dunia bisnis sifat shiddiq dapat diterapkan dalam 

hal berikut : 

1) Jujur dalam takaran 

Salah satu cermin kejujuran adalah menyempurnakan 

takaran dan timbangan. Tindakan tersebut yang jarang 

diperhatikan oleh para pelaku bisnis, terlebih ketika 

dagangannya ramai oleh pembeli. Ketika menimbang 

meskipun kurang 1 gr belum dikatakan takaran yang 

sempurna. Hal itu sama artinya dengan merampas hak 

pembeli dan termasuk memakan harta orang lain dengan 

jalan yang bathil. Sebagaimana dalam firman Allah pada QS. 

Al-Isra’ ayat 35 yang berbunyi : 

حۡسَنُ 
َ
رۡٞ وَأ ََ وۡفوُاْ ٱلۡكَيۡلَ إذَِا كِِتُۡمۡ وَزنِوُاْ بٱِلۡقسِۡطَاسِ ٱلمُۡسۡتَقيِمِِۚ ذَلٰكَِ 

َ
 وَأ

ويِلٗٗ   
ۡ
 ٣تأَ

Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu 

menakar, dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah 

yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.48 

Berdasarkan keterangan ayat tersebut dapat dipahami 

bahwa Al-Qur’an telah memberikan penegasan bahwa hal 

mendasar yang digunakan untuk membangun dan 

mengembangkan bisnis yang beretika adalah dengan 

                                                                                                                                                               
 

48Departemen Agama RI, Al-Qur‟an…, h. 226. 
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menyempurnakan segala transaksi yang berkaitan dengan alat 

takaran atau timbangan.49 

2) Tidak melipatgandakan harga dalam jual beli 

Kejujuran sangat relevan dalam hal penawaran barang 

dan jasa dengan mutu dan harga yang sebanding. Menurut 

Iman Ghazali keuntungan adalah kompensasi dari kesulitan 

perjalan, resiko bisnis dan ancaman keselamatan pedagang. 

Motif berdagang adalah mencari keuntungan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun Imam 

Ghazali tidak setuju dengan keuntungan yang besar dalam 

arti melipatgandakan harga dalam jual beli.50 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al- Baqarah ayat 279, 

yang berbunyi : 

ِ وَرسَُولِِِِۦۖ وَإِن تبُۡتُمۡ فلََكُمۡ رءُُوسُ  ِنَ ٱللَّذ ُٖ م   بَِِرۡ
ْ ذَنوُا

ۡ
ْ فأَ لوُا َۡ فۡ ََ ذمۡ  فإَنِ ل

مۡوَلٰكُِمۡ 
َ
َُظۡلمَُونَ   أ ََظۡلمُِونَ وَلََ   ٥٧١لََ 

Artinya: Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 

sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya 

akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari 

pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.51  

Keuntungan yang diperoleh bisnis dalam Islam bukan 

hanya sekedar pundi-pundi rupiah, akan tetapi keuntungan 

yang kekal yakni keuntungan akhirat.52 

Seorang pebisnis juga harus berperilaku ihsan, 

maksudnya ketika pembeli menambah harga suatu barang 

                                                           
49Muhammad dan Lukman Fauroni, Visi Al-Qur‟an Tentang Etika dan Bisnis, Jakarta: 

Salemba Diniyah, 2002, h. 21. 

50Rivai, Islamic …, h. 128. 

51Departemen Agama RI, Al-Qur‟an…, h. 37. 

52Rivai, Islamic …, h. 128. 
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karena senangnya akan barang tersebut maka penjual harus 

mencegahnya. Terlebih jika pembeli benar-benar 

membutuhakan barang yang dimiliki oleh penjual.53 

Dalam dunia bisnis haruslah melahirkan suatu win-win 

situation, maksudnya situasi yang saling menguntungkan 

diantara semua pihak. Semua pelaku bisnis pasti ingin 

memperoleh keuntungan, begitu juga pembeli ingin 

memperoleh barang dan jasa yang memuaskan.54 

3) Mengakui kelemahan serta kelebihan produk. 

Agama Islam mengajarkan agar seorang pebisnis selalu 

menghidupkan mata hati dan jujur. Saat ini banyak pedagang 

yang enggan berterus terang untuk mengakui kelemahan 

produknya. Sampai-sampai mereka menggunakan sumpah 

palsu untuk meyakinkan pembeli bahwa produk yang 

dijualnya memiliki kualitas yang bagus. Dalam Al-Hadist 

yang berbunyi : 

Abu Hurairah berkata: “Saya mendengar Rasulullah saw. 

bersabda: “Mengambil sumpah membuat barang terjual, 

tetapi ini membatalkan berkah.”55 

Ibnu Umar r.a berkata, “Ada seseorang yang mengadu 

kepada Rasulullah saw. bahwa ia tertipu dalam jual beli. 

Lalu beliau bersabda, Jika engkau melakukan jual beli maka 

katakanlah jangan melakukan tipu daya yang memikat.”56 

Penjual yang jujur tidak pernah merasa khawatir 

barangnya tidak laku karena cacat barangnya diketahui oleh 

                                                           
53Yusuf Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 1997, h. 

181. 

54Sony Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya, Yogyakarta: Kanisius, 1998, h. 

79. 

55Maulana Muhammad Ali, Kitab Hadis Pegangan, Jakarta: CV. Kuning Mas, 1992, h. 

301 

56Al Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, terj. Lutfi Arif dkk, Bulughul Maram Five in One, 

Jakarta: PT. Mizan Publika, 2008, h. 488 
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konsumen. Justru hal tersebut menimbulkan kepercayaan 

pembeli kepada pedagang. 

 

3. Tabligh 

Tabligh artinya menyampaikan atau komunikatif. Komunikasi 

yang digunakan oleh pelaku bisnis yaitu dengan tutur kata yang sopan, 

bijaksana dan tepat sasaran (bi al-hikmah) kepada pelanggannya 

maupun mitra bisnisnya. lebih dari itu, pelaku bisnis harus mampu 

berargumentasi, berdialog dan memiliki ide-ide. Sebagaimana firman 

Allah dalam QS. An-Nahl ayat 126 yang berbunyi: 

بَِيِنَ   ٰ رۡٞ ل لِصذ ََ َُمۡ لهَُوَ  اقبُِواْ بمِِثۡلِ مَا عُوقبِۡتُم بهِِِۦۖ وَلَئنِ صَبََۡ َۡ  ١٥١وَإِنۡ عََقَبۡتُمۡ فَ

Artinya: Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan 

balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan 

tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi 

orang-orang yang sabar.57 

Dalam menjalankan bisnisnya Rasulullah selalu memperoleh 

hidayah dari Allah karena beliau tidak pernah meninggalkan ibadah, 

serta memiliki akhlak yang mulia. Dengan komunikasi bisnis yang 

baik Rasulullah memiliki banyak mitra. Seorang pebisnis Islami harus 

mampu menerapkan sifat tabligh paling tidak dalam beberapa hal 

berikut : 

1) Komunikasi bisnis 

Dalam menjalankan sebuah bisnis pelaku harus 

mampu berkomunikasi dengan baik dan sopan agar tidak 

menyakiti hati mitra bisnis maupun pembeli. Komunikasi 

bisnis adalah proses pertukaran informasi dan penyampaian 

                                                           
57Departemen Agama RI, Al-Qur‟an…, h. 224. 
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bisnis baik antar individu maupun kelompok dengan 

menggunkan bahasa yang lazim digunakan.58 

Komunikasi dalam bisnis dapat berbentuk komunikasi 

verbal dan komunikasi nonverbal. Komunikasi verbal 

merupakan penyampaian pesan-pesan bisnis kepada pihak 

lain baik secara tertulis maupun lisan, mislanya membuat dan 

mengirim surat pengantar barang ke pelanggan, berdiskusi 

dalam suatu keja tim, melakukan negoisasi dengan pelaku 

bisnis lain, melakukan chatting dengan pelanggan maupun 

mitra bisnis dan sejenisnya. Sedangkan komunikasi 

nonverbal adalah bentuk komunikasi dengan menggunakan 

bahasa tubuh atau gerakan-gerakan tubuh. Contoh dari 

komunikasi nonverbal dantaranya menggelengkan kepala 

untuk menunjukkan sikap menolak dan sebaliknya, 

tersenyum dan berjabat tangan dengan orang lain untuk 

menunjukkan rasa senang, simpati dan penghormatan.59 

2) Mampu meyakinkan visi misi 

Setiap organisasi bisnis pasti mempunyai impian dan 

cita-cita yang ingin dicapai tanpa memandang apakah itu 

organisasi yang sudah besar atau hanya pebisnis biasa yang 

baru merintis usahanya. Impian tersebut tidak mungkin dapat 

tercapai apabila suatu organisasi bisnis tidak memiliki visi 

dan misi yang jelas. 

Visi adalah suatu pernyataan ringkas mengenai cita-

cita yang ingin dicapai organisasi di masa depan. Untuk 

mewujudkan visi tersebut maka perusahaan melakukan 

pengembangan misi yang akan dijalankan dalam setiap 

aktivitas perusahaan. Misi adalah penetapan tujuan dan 

sasaran perusahaan yang mencakup kegiatan jangka panjang 
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maupun jangka pendek yang akan dilakuakan dalam upaya 

mencapai visi yang telah ditetapkan.60 

Dalam menetapkan misi harus selaras dengan upaya 

pencapaian visi. Misi juga harus dapat menggambarkan 

rencana-rencana serta strategi yang digunakan untuk 

mencapai visi. Perumusan visi dan misi tidak boleh 

bertentangan dengan Etika Bisnis Islam, maksudnya dalam 

perumusan strategi-strategi tidak disertai dengan unsur-unsur 

kecurangan dan manipulasi dengan tujuan agar visi 

perusahaan cepat terealisasi. 

3) Menjalin hubungan yang baik dengan mitra bisnis61 

Sebelum ilmuwan barat menemukan teori bahwa 

menjalin hubungan baik dengan mitra bisnis merupakan hal 

yang penting bagi kelangsungan bisnis, ternyata hal tersebut 

sudah lebih dahulu dipraktikkan oleh Rasulullah. Dalam 

berdagang Rasulullah menggunakan konsep dagang 

relationship marketing. Konsep ini memandang bahwa pada 

awal barang dipasarkan, semua anggota masyarakat adalah 

calon pembeli yang potensial. Diantara calon pembeli 

tersebut pasti ada yang memutuskan untuk melakukan 

pembelian dan ada pula yang tidak jadi membeli. Konsumen 

yang melakukan pembelian harus dilayani dengan baik 

sehingga merasa puas dan melakukan pembelian ulang 

hingga akhirnya menjadi pelanggan tetap. Pelanggan tetap 

tersebut akan dengan sendirinya membantu mempromosikan 

dan mengajak teman-teman mereka untuk ikut 

mengkonsumsi dan menjadi pelanggan tetap.62 
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Selain menjalin hubungan baik dengan mitra bisnis 

dengan sifat yang rendah hati, dermawan dan menghargai 

orang lain, Rasulullah mengajarkan untuk memperhatikan 

dan menjaga kepentingan masyarakat, lingkungan dan 

pelestarian alam. Menjaga kepentingan masyarakat dapat 

diwujudkan dengan adanya CSR (corporate social 

responsibility). Adapun menjaga lingkungan dan pelestarian 

alam yaitu dengan menanam pepohonan, tidak menguras 

sumber daya alam secara berlebihan dan sejenisnya. 

 

4. Fathanah 

Di dunia bisnis berlaku jujur dan bijaksana belum sempurna 

jika tidak diimbangi dengan kecerdasan dalam mengelola usaha 

tersebut. Fathanah merupakan salah satu sifat Rasulullah yang berarti 

cerdas, intelektual dan memiliki pengetahuan yang luas. Potensi yang 

paling berharga yang dikaruniakan Allah kepada manusia adalah akal 

pikiran. Dengan akal manusia dapat berfikir dan merenungi betapa 

hebatnya cipataan Allah. Salah satu bentuk ketaqwaan kepada Allah 

adalah dengan mengoptimalkan potensi pikirannya. Sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur’an surat Yunus ayat 100 yang berbunyi: 

قلِوُنَ  ۡۡ ِينَ لََ يَ لُ ٱلر جِۡسَ عََلَ ٱلَّذ َۡ ِِّۚ وَيَجۡ ن تؤُۡمِنَ إلَِذ بإِذِۡنِ ٱللَّذ
َ
 وَمَا كََنَ لِنفَۡسٍ أ

  ١١١ 

Artinya : Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin 

Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang 

tidak mempergunakan akalnya.63 

Sifat fathanah dapat dikatakan sebagai strategi khusus untuk 

menghadapi ketatnya persaingan di dunia bisnis. Dengan kecerdasan 
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yang dimiliki seorang pebisnis harus mampu memprediksi situasi 

persaingan dimasa yang akan datang seiring dengan berkembangnya 

teknoligi informasi dan komunikasi. Sifat fathonah di dunia bisnis 

dapat wujudkan dengan hal-hal berikut: 

1) Kecerdasan spiritual 

Sebagai seorang pebisnis muslim menjalankan bisnis 

merupakan ibadah yang harus dimulai dengan niat yang suci. 

Rasulullah selalu bertaqwa kepada Allah dan tidak pernah 

menomorduakan ibadah. Dengan bertaqwa akan melahirkan 

para pelaku bisnis yang memiliki kepribadian taat beragama, 

selalu berbuat baik dan tidak pernah mau melakukan 

perbutan tercela dalam aktivitas bisnisnya. Implikasi dari 

kecerdasan spiritual tersebut akan menciptakan kemajuan 

bisnis, mensejahterakan keluarga, bangsa dan negara.64 

2) Profesional 

Profesional merupakan kapasitas untuk menjalankan 

suatu usaha dengan ukuran dan kualitas terbaik. Dalam 

berdagang Rasulullah selalu berlaku profesional dengan 

menggunakan standar saat ini yang dikenal dengan istilah 

STP (segmentation, targeting and positioning). 

Segmentation yang dilakukan oleh Rasulullah 

ditunjukkan dengan mengenali pasar-pasar (wilayah-wilayah) 

yang akan dituju dan dilalui. Rasulullah selalu berusaha 

mengenali karakter, pemimpin, kebutuhan serta tren yang ada 

disuatu wilayah. Dengan cara-cara tersebut Rasulullah 

mampu mengambil hati konsumennya dan mendapat banyak 

tawaran untuk bermitra dengan pengusaha lokal. Positioning 

ditunjukkan dengan merek dirinya yang selalu berlaku jujur 

sebagai pondasi utama dalam aktivitas dagang. Targeting 
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dibuktikan dengan tercapainya keuntungan perusahaan yang 

dikelolanya. Rasulullah telah menetapkan strategi untuk bisa 

mencapai hasil yang terbaik.65 

3) Kemampuan untuk berinovasi 

Mengingat persaingan di dunia bisnis semakin ketat, 

suatu organisasi bisnis dituntut untuk selalu berinovasi. 

Inovasi adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru yang memiliki manfaat bagi orang lain dengan 

menggunakan keahlian dan kemampuan akalnya.66 

Dalam dunia bisnis hal mendasar yang perlu 

dilakukan adanya inovasi adalah terkait produk (barang yang 

diperdagangkan). Agar dapat memenangkan persaingan, 

produk harus memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh 

produk lain yang sejenis. Kriteria produk yang unggul adalah 

produk yang memenuhi standar Etika Bisnis Islam, yaitu 

produk yang diperjualbelikan harus halal, memiliki manfaat, 

dibutuhkan oleh konsumen serta memiliki resiko yang 

rendah. 

 

5. Syaja’ah 

Syaja‟ah berarti berani dan kerja keras. Berani dalam hal ini 

adalah berani mengambil resiko dan keputusan bisnis serta bekerja 

keras untuk mewujudkan apa yang telah diputuskan. Setiap usaha 

pasti terdapat resiko yang harus dihadapi. Seorang pebisnis hendaknya 

tanggap terhadap perubahan selera dan kebutuhan masyarakat serta 

menganalisis kejadian lapangan yang ada untuk segera diputuskan 

mengenai langkah kedepan perusahaan.67 

Setelah mengetahui langkah yang harus ditempuh, pebisnis 

bekerja semaksimal mungkin untuk meraih apa yang diinginkan. 
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Dalam Islam bekerja merupakan kewajiban kedua setelah ibadah. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Jumu’ah ayat 10 

yang berbunyi: 

 َ ْ ٱللَّذ ِ وَٱذۡكُرُوا ْ مِن فَضۡلِ ٱللَّذ رۡضِ وَٱبۡتَغُوا
َ
ْ فِِ ٱلۡۡ وا لوَٰةُ فَٱنتشَُِِ فإَذَِا قُضِيَتِ ٱلصذ

َُفۡلحُِونَ   لذكُمۡ  َۡ  ١١كَثرِٗا لذ

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung.68 

Oleh karena itu apabila bekerja dilakukan dengan ikhlas maka 

bekerja bernilai ibadah. Mengingat hal tersebut bekerja tidak boleh 

bertentangan dengan syariat Islam, karena pada dasarnya apa yang 

kita lakukan akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah SWT. 

Pebisnis muslim memang harus memiliki etos kerja yang tinggi untuk 

menghiddupi diri sendiri dan orang-orang yang menjadi 

tanggungjawabnya.69 

 

D. Bisnis yang Dilarang dalam Islam 

Berikut adalah bisnis-bisnis yang diharamkan atau dilarang dalam Islam: 

1. Transaksi yang diharamkan agama Islam 

Seorang muslim harus berkomitmen dalam berinteraksi dengan 

hal-hal yang dihalalkan oleh Allah Swt. Jauhi bisnis makanan tak 

halal, minuman keras, narkoba, atau semua yang berhubungan dengan 

dunia gemerlap, seperti klub malam tempat bercampurnya laki-laki 

dan wanita disertai lagu menghentak serta suguhan makanan dan 

minuman tak halal, dan lain-lain.70 

                                                           
68Departemen Agama RI, Al-Qur‟an…, h. 442. 
69Abdullah, Wirausaha …, h. 29. 

70Veithzal Rivai, Islamic Marketing, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012, h. 291 



 
 

33 
 

Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam surat al- A’raaf ayat 32 : 

ِزۡقِِۚ قلُۡ هَِِ  ي بَِتِٰ مِنَ ٱلر  رَجَ لِۡبَِادِهۦِ وَٱلطذ َۡ
َ
ِ ٱلذتِِٓ أ قلُۡ مَنۡ حَرذمَ زيِنَةَ ٱللَّذ

لُ ٱلۡأٓ ِ الصَِةٗ يوَۡمَ ٱلۡقيَِمَٰةِِۗ كَذَلٰكَِ نُفَص  ََ نۡيَا  ْ فِِ ٱلَۡۡيوَٰةِ ٱلدُّ ءَامَنُوا ِ يََٰتِٰ لقَِوۡمٖ للَِّذ

لَمُونَ   ۡۡ  ٣٥يَ

Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan 

(siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?" Katakanlah: 

"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 

kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat". 

Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 

mengetahui.71 

2. Memperoleh dan menggunakan harta secara tidak halal 

Transaksi spekulatif amat erat kaitannya dengan bisnis yang 

tidak transparan, seperti perjudian, penipuan, melanggar amanah 

sehingga besar kemungkinan akan merugikan dan akan mendapat 

ganjaran yang amat berat.72 

Sebagaimana firman Allah Swt., dalam surat at- Taubah ayat 34-35: 

يُّ 
َ
َٰٓأ مۡوَلَٰ ٱلنذاسِ ۞يَ

َ
كُلوُنَ أ

ۡ
حۡبَارِ وَٱلرُّهۡبَانِ لََأَ

َ
ِنَ ٱلۡۡ ْ إنِذ كَثرِٗا م  ِينَ ءَامَنُوٓا هَا ٱلَّذ

ةَ وَلََ  هَبَ وَٱلۡفِضذ ونَ ٱلَّذ ِينَ يكَۡنُِِ ِْۗ وَٱلَّذ ونَ عَن سَبيِلِ ٱللَّذ بٱِلۡبَطِٰلِ وَيَصُدُّ

 ِ ۡهُم ب ِ ِ فبَشَِ  لَِمٖ  ينُفقُِونَهَا فِِ سَبيِلِ ٱللَّذ
َ
ٍُ أ ذَا يوَۡمَ يُُمََٰۡ عَليَۡهَا فِِ ناَرِ جَهَنذمَ  ٣٣َۡ
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ْ مَا  نفُسِكُمۡ فَذُوقوُا
َ
َُمۡ لِۡ فَتُكۡوَ ٰٰۖ بهَِا جِبَاهُهُمۡ وجَُنُوبهُُمۡ وَظُهُورهُُمِۡۖ هَذَٰا مَا كَنَِۡ

ونَ    ٣٢كُنتُمۡ تكَۡنُِِ

Artinya: 34.  Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 

Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan 

mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-

orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya 

pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa 

mereka akan mendapat) siksa yang pedih, 

35.  pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, 

lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka 

(lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu 

simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) 

apa yang kamu simpan itu".73 

3. Persaingan tidak fair 

Sebagaimana firman Allah Swt., dalam surat al- Baqarah ayat 188 : 

مۡوَلٰكَُم بيَنۡكَُ 
َ
ْ أ كُلوُٓا

ۡ
ْ فَريِقٗا وَلََ تأَ كُلوُا

ۡ
مِ لَِِأ ٓ إلََِ ٱلُۡۡكَّذ ْ بهَِا م بٱِلۡبَطِٰلِ وَتدُۡلوُا

لَمُونَ   ۡۡ ََ نتُمۡ 
َ
ثمِۡ وَأ مۡوَلِٰ ٱلنذاسِ بٱِلِۡۡ

َ
ِنۡ أ  ١٥٥م 

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 

kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.74 
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Monopoli termasuk kedalam persaingan yang tidak fair. 

Monopoli dilakukan untuk memperoleh penguasaan pasar dengan 

mencegah persaingan dari pelaku lain dengan berbagai cara, seringkali 

dengan cara-cara tidak terpuji.75 

4. Pemalsuan dan penipuan 

Sebagaimana firman Allah Swt., dalam surat al- Israa’ ayat 35: 

وۡفوُاْ ٱلۡكَيۡلَ 
َ
ويِلٗٗ  وَأ

ۡ
حۡسَنُ تأَ

َ
رۡٞ وَأ ََ  ٣٢إذَِا كِِتُۡمۡ وَزنِوُاْ بٱِلۡقسِۡطَاسِ ٱلمُۡسۡتَقيِمِِۚ ذَلٰكَِ 

Artinya: Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.76 

Islam sangat melarang memalsu dan menipu karena dapat 

menyebabkan kerugian, kezaliman, serta menimbulkan permusuhan 

dan percecokan.77 

 

E. Jual Beli Istishna 

1. Pengertian Jual Beli Istishna 

Istishna' secara etimologis adalah meminta membuat sesuatu. 

Yakni meminta kepada seorang pembuat untuk mengerjakan sesuatu. 

Sedangkan secara terminologis istishna’ adalah transaksi terhadap 

barang dagangan dalam tanggungan yang yang disyaratkan untuk 

mengerjakannya. Objek transaksinya adalah barang yang harus 

dikerjakan dan pekerjaan pembuatan barang tersebut. 

Adapun menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, istishna' 

adalah jual beli barang atau jasa dalam bentuk pemesanan dengan 

kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pihak pemesan 

dan pihak penjual. 
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Istishna' (استصناع) adalah bentuk ism mashdar dari kata dasar 

istashna'a-yastashni'u ( اتصنع -يستصنع  ). Artinya meminta orang lain 

untuk membuatkan sesuatu untuknya. Dikatakan: istashna'a fulan 

baitan, meminta seseorang untuk membuatkan rumah untuknya.78 

Sedangkan menurut sebagian kalangan ulama dari mazhab Hanafi, 

istishna' adalah (العمل فيه شرط الذمة في مبيع على عقد). Artinya, sebuah akad 

untuk sesuatu yang tertanggung dengan syarat mengerjakaannya. 

Sehingga bila seseorang berkata kepada orang lain yang punya 

keahlian dalam membuat sesuatu, "buatkan untuk aku sesuatu dengan 

harga sekian dirham", dan orang itu menerimanya, maka akad istishna' 

telah terjadi dalam pandangan mazhab ini.79 

Senada dengan definisi di atas, kalangan ulama mazhab Hambali 

menyebutkan (السلم غير وجه على عنده ليست سلعة بيع). Maknanya adalah jual 

beli barang yang tidak dimilikinya  yang tidak termasuk akad  salam. 

Dalam hal ini akad istishna' mereka samakan dengan jual beli dengan 

pembuatan (بالصنعة بيع). 

Namun kalangan Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah mengaitkan 

akad istishna' ini dengan akad salam. Sehingga definisinya juga 

terkait, yaitu (الصناعات من للغير المسلم الشيء), yaitu suatu barang yang 

diserahkan kepada orang lain dengan cara membuatnya. 

Jadi secara sederhana, istishna' boleh disebut sebagai akad yang 

terjalin antara pemesan sebagai pihak 1 dengan seorang produsen 

suatu barang atau yang serupa sebagai pihak ke-2, agar pihak ke-2 

membuatkan suatu barang sesuai yang diinginkan oleh pihak 1 dengan 

harga yang disepakati antara keduanya.80 
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2. Dasar Hukum Jual Beli Istishna 

Akad istishna' adalah akad yang halal dan didasarkan secara syar’i 

di atas petunjuk Al-Quran, As-Sunnah dan Al-Ijma' di kalangan 

muslimin. 

a. Dasar hukum menurut al-Qur’an 

 ِّۚ ِ يۡطَنُٰ مِنَ ٱلمَۡس  ِي يَتَخَبذطُهُ ٱلشذ بَِوٰاْ لََ يَقُومُونَ إلَِذ كَمَا يَقُومُ ٱلَّذ كُلوُنَ ٱلر 
ۡ
ِينَ يأَ ٱلَّذ

ِّْۚ فَمَن بَِوٰا مَ ٱلر  ُ ٱلۡۡيَۡعَ وحََرذ حَلذ ٱللَّذ
َ
ْْۗ وَأ ِبَوٰا مَا ٱلۡۡيَۡعُ مثِۡلُ ٱلر   إنِذ

ْ هُمۡ قاَلوُٓا نذ
َ
جَاءَٓهۥُ  ذَلٰكَِ بأِ

صۡحَبُٰ 
َ
َٰٓئكَِ أ وْلَ

ُ
ِِۖ وَمَنۡ عََدَ فَأ ٓۥ إلََِ ٱللَّذ مۡرُهُ

َ
ب هِۦِ فَٱنتَهََٰ فلَهَُۥ مَا سَلفََ وَأ ِن رذ مَوعِۡظَةٞ م 

ونَ    ٥٧٢ٱلنذارِِۖ هُمۡ فيِهَا خَلُِٰ

Artinya: 

“Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. (Qs. 

al-Baqarah: 275)81 

Tafsir Ibnu Katsir dari surat al-Baqarah ayat 275 bahwa 

Orang- orang yang memakan riba), artinya mengambilnya. Riba 

itu ialah tambahan dalam muamalah dengan uang dan bahan 

makanan, baik mengenai banyaknya maupun mengenai waktunya, 

(tidaklah bangkit) dari kubur-kubur mereka (seperti bangkitnya 

orang yang kemasukan setan disebabkan penyakit gila) yang 

menyerang mereka; minal massi berkaitan dengan yaquumuuna. 

(Demikian itu), maksudnya yang menimpa mereka itu (adalah 

karena), maksudnya disebabkan mereka (mengatakan bahwa jual-

beli itu seperti riba) dalam soal diperbolehkannya. Berikut ini 

kebalikan dari persamaan yang mereka katakan itu secara bertolak 

belakang, maka firman Allah menolaknya, (padahal Allah 

menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Maka barang 

                                                           
81 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2007, 
h. 36 
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siapa yang datang kepadanya), maksudnya sampai kepadanya 

(pelajaran) atau nasihat (dari Tuhannya, lalu ia 

menghentikannya), artinya tidak memakan riba lagi (maka 

baginya apa yang telah berlalu), artinya sebelum datangnya 

larangan dan doa tidak diminta untuk mengembalikannya (dan 

urusannya) dalam memaafkannya terserah (kepada Allah. Dan 

orang-orang yang mengulangi) memakannya dan tetap 

menyamakannya dengan jual beli tentang halalnya, (maka mereka 

adalah penghuni neraka, kekal mereka di dalamnya).82 

b. Dasar hukum menurut as-Sunnah 

“Dari Anas RA bahwa Nabi SAW hendak menuliskan surat 

kepada raja non-Arab, lalu dikabarkan kepada beliau bahwa 

raja-raja non- Arab tidak sudi menerima surat yang tidak 

distempel. Maka beliau pun memesan agar ia dibuatkan cincin 

stempel dari bahan perak. Anas menisahkan: Seakan-akan 

sekarang ini aku dapat menyaksikan kemilau putih di tangan 

beliau" (HR. Muslim) 

Perbuatan nabi ini menjadi bukti nyata bahwa akad istishna' 

adalah akad yang dibolehkan.83 

c. Dasar hukum al-Ijma’ 

Sebagian ulama menyatakan bahwa pada dasarnya umat 

Islam secara de-facto telah bersepakat merajut konsensus (ijma') 

bahwa akad istishna' adalah akad yang dibenarkan dan telah 

dijalankan sejak dahulu kala tanpa ada seorang sahabat atau 

ulama pun yang mengingkarinya. Dengan demikian, tidak ada 

alasan untuk melarangnya.84 

 

 

                                                           
82 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 549 
83 Ahmad Sarwat, Seri Fiqh Islam Kitab Muamalat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 89 
84 Ibid 



 
 

39 
 

d. Dasar hukum kaidah fiqhiyah 

Para ulama di sepanjang masa dan di setiap mazhab fiqih 

yang ada di tengah umat Islam telah menggariskan kaedah dalam 

segala hal selain ibadah: 

حتى يدل الدليل على التحريماألصل في األشياء اإلباحة    . 

Artinya : 

“Hukum asal dalam segala hal adalah boleh, hingga ada dalil yang 

menunjukkan akan keharamannya”.85 

3. Rukun dan Syarat Istishna 

a. Rukun Istishna 

Menurut pendapat ulama madzhab al-Hanafi rukun-rukun 

dalam istishna´, antara lain: 

1. Transaktor 

Transaktor adalah pihak pemesan yang diistilahkan 

dengan mustashni'  (المستصنع)  sebagai  pihak  pertama.  

Pihak yang kedua adalah pihak yang dimintakan kepadanya 

pengadaaan atau pembuatan barang yang dipesan, yang 

diistilahkan dengan sebutan shani' (الصانع).86 

Kedua transaktor disyaratkan memiliki kompetensi 

berupa akil baligh dan memiliki kemampuan untuk memilih 

yang optimal seperti tidak gila, tidak sedang dipaksa dan 

lain-lain yang sejenis. Adapun dengan transaksi dengan 

anak kecil, dapat dilakukan dengan izin dan pantauan dari 

walinya. Terkait dengan penjual, DSN mengharuskan 

penjual agar penjual menyerahkan barang tepat pada 

waktunya dengan kualitas dan jumlah yang telah disepakati. 

Penjual dibolehkan menyerahkan barang lebih cepat dari 

                                                           
85 Ahmad Sarwat, Seri Fiqh Islam Kitab Muamalat,..., h. 89 
86 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, ..., h. 126 
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waktu yang telah disepakati dengan syarat kualitas dan 

jumlah barang sesuai dengan kesepakatan dan ia tidak 

boleh menunutut tambahan harga. 

Dalam hal pesanan sudah sesuai dengan 

kesepakatan, hukumnya wajib bagi pembeli untuk 

menerima barang istishna’ dan melaksanakan semua 

ketentuan dalam kesepakatan istishna’. Akan tetapi, 

sekiranya ada barang yang dilunasi terdapat cacat atau 

barang tidak sesuai dengan kesepakatan, pemesan memiliki 

hak khiyar (hak memilih) untuk melanjutkan atau 

membatalkan akad. 

2. Objek Istishna 

Barang yang diakadkan atau disebut dengan al-

mahal (المحل) adalah rukun yang kedua dalam akad ini. 

Sehingga yang menjadi objek dari akad ini semata-mata 

adalah benda atau barang-barang yang harus diadakan. 

Namun menurut sebagian kalangan mazhab Hanafi, 

akadnya bukan atas suatu barang, namun akadnya adalah 

akad yang mewajibkan pihak kedua untuk mengerjakan 

sesuatu sesuai pesanan. Menurut yang kedua ini, yang 

disepakati adalah jasa bukan barang. Syarat-syarat objek 

akad menurut Fatwa DSN MUI, yaitu:87 

 Harus dapat dijelaskan spesifikasinya. 

 Penyerahannya dilakukan kemudian. 

 Waktu dan tempat penyerahan barang harus 

ditetapkan berdasarkan kesepakatan. 

 Pembeli (mustashni’) tidak boleh menjual barang 

sebelum menerimanya. 

                                                           
87 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, ..., h. 126 
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 Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang 

sejenis sesuai kesepakatan. 

 Memerlukan proses pembuatan setelah akad 

disepakati. 

 Barang yang diserahkan harus sesuai dengan 

spesifikasi pemesan, bukan barang missal. 

3. Shighat (Ijab Qabul) 

Ijab qabul adalah akadnya itu sendiri. Ijab adalah 

lafadz dari pihak pemesan yang meminta kepada seseorang 

untuk membuatkan sesuatu untuknya dengan imbalan 

tertentu. Dan qabul adalah jawaban dari pihak yang dipesan 

untuk menyatakan persetujuannya atas kewajiban dan 

haknya itu. 

Pelafalan perjanjian dapat dilakukan dengan lisan, 

isyarat (bagi yang tidak bisa bicara), tindakan maupun 

tulisan, bergantung pada praktik yang lazim di masyarakat 

dan menunjukan keridhaan satu pihak untuk menjual 

barang istishna’ dan pihak lain untuk membeli barang 

istishna’. Istishna tidak dapat dibatalkan, kecuali memenuhi 

kondisi : 

 Kedua belah pihak setuju untuk membatalkannya. 

 Akad batal demi hukum karena timbul kondisi 

hukum yang dapat menghalangi pelaksanaan atau 

penyelesaian akad.88 

4. Syarat-syarat Istishna 

Syarat istishna’ menurut pasal 104 s/d pasal 108 Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah adalah sebagai berikut: 

 Ba’i istishna’ mengikat setelah masing-masing pihak 

sepakat atas barang yang dipesan. 

                                                           
88 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, ..., h. 126 
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 Ba’i istishna’ dapat dilakukan pada barang yang bisa 

dipesan. 

 Dalam ba’i istishna’, identifikasi dan deskripsi barang yang 

dijual harus sesuai permintaan pemesanan. 

 Pembayaran dalam ba’i istishna’ dilakukan pada waktu dan 

tempat yang disepakati. 

 Setelah akad jual beli pesanan mengikat, tidak satupun 

boleh tawar- menawar kembali terhadap isi akad yang 

sudah disepakati. 

 Jika objek dari barang pesanan tidak sesuai dengan 

spesifikasi, maka pemesanan dapat menggunakan hak 

pilihan (khiyar) untuk melanjutkan atau membatalkan 

pemesanan.89 

Adapun fatwa DSN-MUI tentang jual beli istishna’ Nomor: 

06/DSN MUI/IV/2000 menetapkan: 

Pertama, ketentuan tentang pembayaran: 

 Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik 

berupa uang, barang, atau manfaat. 

 Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan. 

 Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan utang. 

Kedua, ketentuan tentang barang: 

 Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai utang. 

 Harus dapat dijelaskan spesifikasinya. 

 Penyerahannya dilakukan kemudian. 

 Waktu dan tempat penyerahan barang harsu ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan. 

 Pembeli (pembeli, mustashni’) tidak boleh menjual barang 

sebelum menerimanya. 

                                                           
89 12 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 97 
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 Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis 

sesuai kesepakatan. 

 Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan 

kesepakatan, pemesan memiliki hak khiyar (hak memilih) 

untuk melanjutkan atau membatalkan akad.90 

5. Pembatalan Jual Beli Istishna 

Dalam transaksi jual beli, kadang-kadang terjadi penyesalan yang 

dialami oleh salah satu pihak yang bertransaksi atas transaksi yang 

telah sah dan ingin membatalkannya. Untuk mengantisipasi kejadian-

kejadian seperti ini, perlu adanya aturan tentang pemutusan transaksi 

(fasakh). Tentu saja dalam pemutusan akad ini kadang-kadang 

menimbulkan kerugian pada salah satu pihak, untuk menjamin 

tergantinya kerugian itu dan agar pihak yang berakad tidak seenaknya 

sendiri membatalkan akad, maka diperlukan semacam jaminan berupa 

panjar (uang muka). Nabi Muhammad SAW kemudian menetapkan 

“siapapun yang membayar uang dimuka haruslah untuk kualitas, 

ukuran, dan berat yang telah ditetapkan dan diketahui bersamaan 

dengan harga dan waktu penyerahan”.91 

Begitupun pembatalan dalam akad jual beli istishna, sama halnya 

dengan jual beli seperti umumnya hanya saja dalam akad jual beli 

yang bersistem tidak tunai seperti akad istishna’ ini akan 

menimbulkan sebuah akibat hukum bagi para transaktor. Seperti yang 

tertuang dalam fatwa DSN tentang istishna’ yang kemudian 

diaplikasikan dalam peraturan BI Nomor 7/46/PBI/2005, yang 

berbunyi: 

“Jika uang muka memakai kontrak urbun sebagai alternatif uang 

muka, maka: 

                                                           
90 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 147 
91 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2009), h. 376 
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 Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, 

ia tinggal membayar sisa harga. 

 Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 

maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank 

akibat pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak 

mencukupi, nasabah wajib menutupi kekurangannya.” 

Sedangkan kontrak Istishna bisa berakhir berdasarkan kondisi 

kondisi berikut: 

 Dipenuhinya kewajiban secara normal oleh kedua belah 

pihak. 

 Persetujuan bersama kedua belah pihak untuk 

menghentikan kotrak. 

 Pembatalan hukum kontrak ini jika muncul sebab yang 

masuk akal untuk mencegah dilaksanakannya kontrak atau 

penyelesaiannya, dan masing masing pihak bisa menuntut 

pembatalannya. 

Secara umum tentang pembatalan perjanjian (jual beli) tidak 

mungkin dilaksanakan, sebab dasar perjanjian adalah kesepakatan 

kedua belah pihak yang terikat dalam perjanjian tersebut. Namun 

demikin pembatalan perjanjian dapat dilakukan apabila: 

i. Jangka waktu (perjanjian telah berakhir) 

Lazimnya suatu perjanjian suatu didasarkan kepada 

jangka waktu tertentu (mempunyai jangka waktu yang 

terbatas), maka apabila telah sampai kepada waktu yang 

telah diperjanjikan secara otomatis (langsung tanpa ada 

perbuatan hukum lain) batallah perjanjian yang telah 

diadakan para pihak.92 

ii. Salah satu pihak menyimpang dari perjanjian 

                                                           
92 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h. 4-7 
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Apabila salah satu pihak telah melakukan perbuatan 

menyimpang dari apa yang telah diperjanjikan maka pihak 

lain dapat membatalkan perjanjian tersebut. 

Pembolehan untuk membatalkan perjanjian oleh 

salah satu pihak apabila pihak yang lain menyimpang dari 

apa yang telah diperjanjikan adalah didasarkan pada 

ketentuan al-Qur’an surat at-Taubah ayat 7. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat UD Jati Barokah Ponorogo 

Usaha dagang ini bergerak dibidang penjualan berbagai jenis 

furniture. Awal mula berdirinya UD Jati Barokah pada 9 Maret 2010 

dimulai dari gagasan Bapak Juriono yang ingin memiliki usaha sendiri di 

sekitar rumah beliau.93 

Nama Jati Barokah dicetuskan oleh Bapak Juriono sendiri, 

menurutnya nama Barokah dapat menjadikan keberkahan usahannya serta 

untuk membantu sesama manusia yang membutuhkan perlengkapan 

furniture. 

Tabel 3.1 

Harga dan jenis furniture yang tersedia di UD Jati Barokah 

 

S

u

m

b

e

r

:

 

K

a

t 

Sumber: Laporan penjualan UD Jati Barokah 

                                                           
93Hasil Wawancara, dengan Bapak Juriono pemilik UD Jati Barokah, 20 Februari 2021. 

No Nama Barang Harga 

   

1 Kursi Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 

   

2 Almari/Bifet Rp. 1.000.000 – Rp. 5.000.000 

   

3 Sofa Rp. 1.500.000 – Rp. 4.500.000 

   

4 Kursi tamu per set Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 

   

5 Kusen Rp. 350.000 – Rp. 2.500.000 
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Pada tabel 3.1 diterangkan variasi produk furniture dan harganya. 

Bahan dasar kayu furniture diperoleh dari membeli kayu di sekitar 

lingkungan meubel tersebut dan mendatangkan bahan setengah jadi dari 

Kabupaten Jepara. Mulanya Bapak Juriono hanya membuat furniture 

sebagai uji coba di perdagangkan di desanya, seperti almari, meja, kursi, 

dan bufet. Barang tesebut diproduksi di rumahnya dengan dibantu delapan 

karyawannya. 

Tahun 2012-2016 adalah masa jayanya UD Jati Barokah karena 

belum ada permasalahn yang besar. Di akhir tahun 2013 Bapak Juriono 

mengalami kerugian yang sangat besar hingga puluhan juta rupiah. Sebab 

Bapak Juriono mengalami musibah. Karena Bapak Juriono menerima 

pesanan sebesar Rp.25.000.000,00 dengan uang muka sebesar Rp. 

3.500.000. Setelah barang jadi dan di antar ke tempat konsumen, ternyata 

konsumen mengingkari kesepakatan tersebut untuk membayarnya. 

Konsumen selalu menunda untuk membayarnya. Dan pada akhinya di 

bulan berikutnya setelah Bapak Juriono mendatangi kediaman konsumen, 

ternyata konsumen sudah tidak ada di kediamannya. Bapak Juriono sempat 

bingung karena teman dari Jepara yang memasok barang tersebut sudah 

menanyakan uang barangnya. Akhirnya Bapak Juriono menggadaikan 

sertifikat rumahnnya untuk menyicil pembayaran barang mentah dari 

temannya di Jepara. Lambat laun semua berjalan lancar dan bisa menutupi 

semua kerugian yang di alami Bapak Juriono. 

Semenjak saat itu hingga sekarang Bapak Juriono tidak membuat 

barang sebelum ada permintaan dan di pesankan di Kabupaten Jepara, 

tetapi ketika memesan barang setengah jadi dari Jepara Bapak Juriono 

menambahkan sedikit barang setengah jadi untuk stok. Karena biasanya 

ada beberapa konsumen membeli barang melihat stok yang ada dahulu 

baru serasa itu cocok lalu melakukan kesepakatan karena tidak mau 

menunggu lama dari Jepara. Lalu Bapak Juriono memprosesnnya dan 

memfinishingnya. Tetapi stok barang jadi yang terpanjang kadang kala ada 
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konsumen yang membatalkan secara sepihak lalu menjadi stok barang jadi 

di UD Jati Barokah.94 

Secara legalitas UD Jati Barokah berbentuk Usaha Dagang dengan 

nomor SIUP: 818/KP/405.27/PDK/IV/2010 dikeluarkan oleh Kantor 

Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT) Pemerintah Kabupaten Ponorogo. 

 

B. Visi dan Misi UD Jati Barokah 

1. Visi 

“Menjadi Perusahaan Furniture Yang Profesional” 

2. Misi 

a. Perusahaan menerapkan sistem management yang efektif dan 

efisien, untuk menjaga kualitas dan pelayanan terhadap konsumen. 

b. Mengoptimalkan faktor-faktor produksi untuk pertumbuhan profit 

yang optimal demi kesejahteraan perusahaan dan karyawan. 

c. Memberikan kepada konsumen berupa kepercayaan, kejujuran 

serta tanggung jawab. 

 

C. Ruang Lingkup Usaha 

UD Jati Barokah adalah perusahaan kecil menengah bergerak di 

bidang manufaktur khususnya dibidang industri furniture yang 

memproduksi produk berbahan dari kayu. Dalam mengembangkan 

usahanya, UD Jati Barokah menerapkan transaksi jual beli istishna, 

pembeli melaksanakan pemesanan barang sesuai keinginan selanjutnya 

pihak UD Jati Barokah memproduksi furniture sesuai kesepakatan waktu 

yang ditentukan. Dengan metode pembayaran diawal maupun akhir. 

 

 

 

 

                                                           
94Hasil Wawancara, dengan Bapak Juriono pemilik UD Jati Barokah, 20 Februari 2021. 
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D. Struktur Perusahaan UD Jati Barokah 

Berikut  di  bawah  ini  struktur  perusahaan UD Jati Barokah 

Gambar 1.1 

Struktur Perusahaan UD Jati Barokah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Wawancara pemilik UD Jati Barokah Ponorogo 

Pada setiap bagian yang ada di UD Jati Barokah memiliki tugas 

dan fungsi yang berbeda-beda. Adapun tugas dari masing-masing bagian 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik: Tugas dari pemilik usaha adalah melakukan pengawasan 

terhadap kinerja karyawan dan mendistribusikan produk, baik berupa 

keuangan ataupun administrasi. 

2. Karyawan Produksi: Pada UD Jati Barokah ini terdapat karyawan 

tukang kayu yang bertugas memperbaiki produk setengah jadi. 

Pemilik Usaha 

Juriono 

 

Karyawan Produksi 

1. Siswanto 

2. Yatimun 

3. Giono 

4. Mislan 

Karyawan Finishing 

1. Sugeng 

2. Miswan 

 

Karyawan Pemasaran 

1. Nur 

2. Yogi 
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3. Karyawan Finishing: Karyawan tukang finishing bertugas membuat 

produk setengah jadi menjadi produk jadi atau produk siap di 

pasarkan, misalnya mengamplas, memplitur, dan mengecat. 

4. Karyawan Pemasaran: Karyawan yang bertugas melayani, 

memberikan informasi ke pembeli, memasarkan barang, melakukan 

pengiriman barang dari toko sampai ke tempat pelanggan. 

 

E. Lokasi UD Jati Barokah 

UD Jati Barokah merupakan usaha dagang furniture yang terletak 

di Jalan Raya Ngebel, Desa Ngrogung, Kecamatan Ngebel, Kabupaten 

Ponorogo. Berlokasi strategis dekat dengan jalan menuju wisata Telaga 

Ngebel.95 

 

F. Produk-Produk UD Jati Barokah 

UD Jati Barokah memiliki berbagai produk furniture, diantaranya: 

1. Pintu 

2. Kusen 

3. Jendela 

4. Dipan 

5. Kursi Set 

6. Almari 

7. Bufet 

8. Kitchen Set 

9. Sofa 

 

G. Spiritual Company UD Jati Barokah 

UD Jati Barokah memiliki kegiatan religious yang dilaksanakan pada 

tanggal-tanggal tertentu. Diantaranya: 

                                                           
95Hasil Wawancara, dengan Bapak Juriono pemilik UD Jati Barokah, 20 Februari 2021. 
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1. Setiap tanggal 12 Hijriyah, UD Jati Barokah melaksanakan kegiatan 

Manaqiban dan Dziba’an. Maksud dari tanggal 12 Hijriyah adalah 

tanggal lahir Nabi Muhammad SAW. 

2. Setiap tanggal 17 Ramadhan, UD Jati Barokah mengadakan kegiatan 

Khotmil Qur’an. Maksud dari tanggal 17 Ramadhan adalah 

memperingati Nuzul Qur’an. 

3. Setiap tanggal 1 Muharram, UD Jati Barokah mengadakan kegiatan 

Slametan. Tujuanya untuk memperingati Tahun Baru Islam 
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BAB IV 

ANALISIS ISTISHNA DITINJAU DARI ETIKA BISNIS ISLAM 

 

A. Praktek Istishna Dalam Usaha Furniture UD Jati Barokah 

Dalam Islam ada beberapa jenis jual beli yang di perbolehkan di 

antaranya adalah jual beli Istishna. Jual beli dengan cara yakni 

kesepakatan antara produsen dan pemesan barang untuk menyediakan 

suatu barang sesuai dengan spesifikasi pembeli atau pemesan barang 

dengan perjanjian pembayaran yang telah disepakati. Berikut rukun 

istishna secara teori yang diterapkan di UD Jati Barokah : 

1. Transaktor 

Penerapan Istishna pada usaha furniture UD Jati Barokah adalah 

pihak pemilik usaha sebagai pembuat barang atau produsen sedangkan 

pembeli adalah pemesan. Barang yang di buat oleh produsen sesuai 

dengan barang yang di pesan atau di inginkan oleh pembeli yang di 

sepakati di awal akad. Akad menjadi bagian penentu setiap transaksi 

ekonomi,yang harus dibuat oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. 

Karena dengan adanya akad lah suatu transaksi itu sah atau tidaknya. 

Jadi jika dilihat dengan cara pemesanannya maka akad yang 

dilakukan sudah sesuai dengan akad istishna. Karena semua unsur saat 

melakukan akad telah sesuai dengan prinsip istishna. Secara teoritis 

sesuai rukun karena adanya Akid (para pihak yang berakad) , Ma’qud 

alaih (objek akad), Shighat ijab dan qabul. Pemesan melakukan 

pesanan dengan Bapak Juriono untuk dibuatkan barang dengan 

kriteria tertentu dan jangka waktu disepakati kedua belah pihak. Tidak 

ada unsur paksaan pada saat melakukan akad tersebut.96 

2. Objek Istishna 

                                                           
96 Hasil Wawancara, dengan Bapak Juriono pemilik UD Jati Barokah, 20 Februari 2021. 



 
 

48 
 

Peneliti menanyakan berasal dari daerah mana bahan yang dibuat 

apakah berasal dari Ponorogo lalu dibuat di tempat tersebut, jika 

berasal dari luar Ponorogo maka dimana tempat pengambilan barang. 

Bahan baku yang akan dijadikan bahan utama dalam pembuatan 

produk ini adalah terbuat dari kayu jati dan berasal dari Jepara. Karena 

ada teman Bapak Juriono yang menyetok kayu jati yang sudah 

terbentuk dan tinggal merakit dan terlebih lagi bahan yang ada di 

Ponorogo terkadang sangat sulit untuk ditemui dan mahal. Barang di 

kirim berbentuk barang setengah jadi dan di antar melalui sebuah 

expedisi truk, dan memerlukan waktu beberpa hari untuk sampai ke 

Ponorogo. 

Dari analisa peneliti UD Jati Barokah melakukan finishing tetapi 

proses pembuatan di lakukan di Jepara. Pemesanan dari Jepara di 

lakukan  bila  ada  permintaan  atau  pemesanan  dari  konsumen.  

Peneliti  juga menanyakan apakah banyak kendala  ketika melakukan 

proses pemesanan dari Jepara. 

Di sini Bapak Juriono memaparkan bahwasanya beliau tidak mau 

membuat konsumen kecewa karena menunggu barang terlalu lama. 

Maka dari itu Bapak Juriono memperbaiki dan  menyediakan  bahan  

baku  untuk memperbaiki seperti kayu dan lain sebagainya. Peneliti 

melanjutkan pertanyaan, di wawancara sebelumnya Bapak Juriono 

menyatakan sulit mencari bahan baku yang terjangkau di Ponorogo. 

Tetapi furniture yang diperjual belikan Bapak Juriono sendiri 

berbahan dasar kayu jati. 

Dari pemaparan  oleh  UD Jati Barokah sudah mengganti kayu jati 

dengan kayu akasia untuk memperbaiki barang yang rusak, dengan 

kualitas bahan yang tidak sama dan berbeda tanpa sepengetahuan 

konsumen. 

3. Sighat Ijab dan Qabul 

Ditinjau dari segi pengetiannya istishna adalah akad jual beli 

pesanan anatar pihak produsen dengan pemesan untuk membuat suatu 
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produk barang dengan spesifikasi tertentu di mana bahan baku dan 

biaya produksi menjadi tanggung jawab pihak produsen sedangkan 

sistem pembayarannya bisa di lakukan di muka, tengah atau akhir. 

Dari hasil analisis wawancara yang di dapatkan, peneliti 

menggambarkan transaksi istishna yang terjadi dengan menggunakan 

skema gambar. Adapun skema nya yaitu: 

Gambar 4.1 

Skema Istishna UD Jati Barokah 

Maka implementasi istishna dalam jual beli yang terjadi di tempat 

UD Jati Barokah yaitu Pertama, pembeli akan memesan barang 

kepada pihak produsen sesuai kriteria keinganan konsumen. Kedua, 

setelah menentukan kriteria yang di inginkan konsumen maka 

terjadilah kesepakatan pembuatan barang dan menentukan 

pembayarannya. Ketiga, proses selajutnya adalah pembayaran yang di 

lakukan oleh pembeli. Pembayaran di lakukan atas kesepakatan di 

langkah kedua seblumnya ingin di lunasi di awal, di tengah atau di 

akhir. Pembelipun biasanya membayarkan uang muka terlebih dahulu. 

Keempat, setelah kesepakatan dan pembayaran lalu pihak produsen 

memproduksi barang pesanan yang di inginkan oleh konsumen. Tahap 
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terakhir adalah ketika barang jadi, barang tersebut di kirim ke 

konsumen yang memesan dan diterima oleh konsumen.  

Menurut hasil wawancara dengan pemilik UD Jati Barokah, 

transaksi jual beli yang di lakukan di tempat UD Jati Barokah secara 

teoritis telah memenuhi unsur jual beli istishna. Menurut jumhur 

ulama rukun istishna ada tiga, yaitu : 

1. Akid (para pihak yang berakad) yaitu shani (produsen/penjual) dan 

mustashmi (orang yang memesan / konsumen, atau pembeli). 

2. Ma’qud ’alaih (objek/akad), yaitu amal (pekerjaan), barang yang di 

pesan dan harga. 

3. Shighat ijab dan qabul.97 

Apabila dikaitkan dengan pelaksanaan transaksi jual beli di tempat 

UD Jati Barokah telah memenuhi rukun-rukun jual beli yang telah di 

sebutkan di atas. Di mana adanya pihak yang berakad yaitu antara 

pemilik usaha sebagai produsen dengan pembeli. Objek dalam 

transaksi ini adalah barang pesanan sesuai kireteria pembeli yang di 

ajukan kepada produsen. Setelah terjadi kesepakatan maka dari situlah 

adanya suatu ijab dan qabul antara penjual dan pembeli. 

Unsur lainnya dalam jual beli istishna adalah syarat-syarat istishna. 

Adapun syarat istishna menurut kalangan hanafiyah salah satunya 

yaitu, barang yang menjdi objek istishna harus jelas, baik jenis, 

macam, kadar dan sifatnya. Apabila salah satu unsur ini tidak jelas, 

maka akad istishna rusak. Karena barang tersebut pada dasarnya 

adalah objek jual beli yang harus di ketahui. Apabila orang memesan 

suatu barang, harus di jelaskan kualitasnya serta hal-hal yang terkait 

dengan barang tersebut. Jangan sampai ada hal yang tidak jelas, 

karena hal tersebut dapat menimbulkan perselisihan di antara para 

                                                           
97Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syariah.: Prinsip dan Impementasinya Pada Sektor Keuangn 

Syariah, Jakarta : PT RajaGrafindo Persada ,2017. h.104. 
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pihak yang bertransaksi.98 Menurut Dalam PSAK 104 par 8 di 

jelaskan barang pesanan harus memenuhi kriteria: 

1. Memerlukan proses pembuatan setelah akad di sepakati. 

2. Sesuai dengan spesifikasi pemesan,bukan produk massal 

3. Harus di ketahui karateristiknya secara umum yang meliputi jenis, 

spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya.99 

Dari hasil lapangan dengan menggunakan metode wawancara di 

atas bahwasannya pemilik usaha UD Jati Barokah Bapak Juriono 

memaparkan tentang cara memperbaiki barang dari Jepara yang datang 

dengan keadaan rusak. Pemilik usaha memperbaiki barang yang rusak 

dengan menggunakan kayu kualitas di bawah kayu Jati, yaitu 

menggunakan kayu Akasia. Alasan pemilik usaha tidak menggunakan 

kayu Jati karena sulit menemukan kayu Jati di Ponorogo. Bila di 

finishing tidak akan tampak perbedaannya karena sudah mengalami 

beberapa tahap proses finishing dan terlihat menyatu. Dan pemilik 

usaha tidak memberitahukan kepada konsumennya bahwasannya bila 

terjadi penmbahan unsur kayu yang berbeda di karenakan meperbaiki 

bagian barang yang rusak. Alasan pemilik usaha tidak 

memberitahukannya karena sedikit kerusakannya dan hanya di bebepa 

area tertentu saja. 

Menurut kalangan hanafiyah akad ini rusak karena barang tersebut 

pada dasarnya adalah objek jual beli yang harus di ketahui. Apabila 

orang memesan suatu barang, harus di jelaskan kualitasnya serta hal-

hal yang terkait dengan barang tersebut. Menurut kalangan hanifiyah 

Barang yang menjdi objek istishna harus jelas, baik jenis, macam, 

kadar dan sifatnya. Pemilik usaha melakukan perbaikan dengan 

menggunakan kayu yang berbeda kualitasnya, secara tidak langsung 

mengubah kadar barang tersebuat karena bukan sepenuhnya Jati. Jadi 

                                                           
98Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, Depok : Rajawali Pers, 2018, h.96 

99Sri Nurhayati,Wasillah, Akutansi Syariah di Indonesia edisi 3 ,Jakarta: Salemba Empat, 

2013,h.212 
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tidak sesuai dengan pesanan yang di inginkan konsumen. Serta pemilik 

usaha tidak memberitahukan akan keterkaitan perbaikan dengan kayu 

yang berbeda. 

Di dalam syarat dalam PSAK 104 par 8 salah satunya di jelaskan 

barang pesanan harus memenuhi kireteria yaitu, di ketahui 

karateristiknya secara umum yang meliputi jenis, spesifikasi teknis, 

kualitas, dan kuantitasnya. Dan dalam syarat ini akad yang di lakukan 

oleh pemilik usaha dengan pembeli tidak memenuhi syarat dan di 

katakn rusak. Karena pembeli tidak mengetahui bahwasannya ada 

perbaikan dengan menggunaka kayu yang berbeda dan tidak di 

jelaskan oleh pihak pemilik usaha mengenai karateristik setelah di 

perbaiki. 

 

B. Analisis Implementasi Istishna Dalam Usaha Furniture UD Jati 

Barokah Ditinjau Dari Prinsip Etika Bisnis Islam 

Kunci sukses dalam berbisnis terletak pada etika yang diterapkan 

dalam bisnis tersebut. Dalam mengelola bisnisnya, Rasulullah memegang 

teguh 5 faktor yang merupakan sifat-sifat beliau sehingga membawa 

keberkahan dalam berbisnis. Sifat-sifat tersebut merupakan suri tauladan 

yang dapat diikuti oleh para pelaku bisnis agar bisnis yang digeluti tidak 

menyimpang dari etika Islam. Berikut sifat-sifat yang diterapkan di UD 

Jati Barokah. 

1. Shiddiq 

UD Jati Barokah yang dimiliki oleh Bapak Juriono memiliki 

banyak konsumen dalam hal pemesanan suatu barang dengan akad 

istishna. Namun terdapat ketidaksesuaian dengan prinsip Etika Bisnis 

Islam mengenai kejujuran dalam menjalankan usaha. Tindakan setelah 

pemesan melakukan akad istishna dengan pemilik usaha, yakni pemilik 

usaha memperbaiki barang yang rusak dengan kualitas kayu di bawah 

kulitas kayu yang di pesan oleh konsumen. Kualitas kayu yang di pakai 

adalah kayu Akasia, sedangkan barang pesanan yang di pesan oleh 
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pemesan adalah kayu Jati. Pemilik tempat usaha tidak memberitahukan 

kepada pihak pemesan barang jika terjadi kerusakan dan menggantinya 

dengan jenis kayu yang berbeda kualitas bahkan di bawah kualitas kayu 

yang di pesan oleh konsumen. 

Perilaku tersebut tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam, 

karena Al- Qur’an dan Rasulullah selalu menekankan adanya kejujuran 

dalam berbisnis. Rasulullah bukan hanya bersabda melalui hadits-

haditsnya melainkan memberi tauladan secara langsung mengenai cara 

berdagang yang jujur yaitu dengan cara menggambarkan barang 

dagangan dengan sebenar- benarnya tanpa ada unsur kebohongan ketika 

menjelaskan macam, jenis, sumber maupun biayanya.100 Sebagaimana 

dijelaskan dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim yang berbunyi: 

“Muhammad bin Mutsanna menceritakan kepada kami, Yahya bin 

Sa‟id menceritakan kepada kami dari Syu‟bah. Amr bin Ali juga 

menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa‟id dan Abdurrahman bin 

Mahdi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu‟bah 

menceritakan kepada kami dari Qotadah, dari Abu Al-Khalil, dari 

Abdullah bin Al- Harits, dari Hakim bin Hizam, dari Nabi SAW, beliau 

bersabda: "penjual dan pembeli berhak khiyar selagi mereka belum 

berpisah apabila keduanya jujur dan menerangkan (barang yang 

diperjualbelikan) maka keduanya akan dierkahi dalam jual-belinya. 

Tapi jika keduanya bohong dan merahasiakan (apa yang harus 

diterangkan tentang barang yang diperjualbelikan) maka keberkahan 

jual belinya akan dihapuskan.” (HR. Muslim).101 

Jadi dalam kasus ini jelas bahwa pemilik tempat usaha harus 

berlaku jujur dan memenuhi tanggung jawab sebagai pemiliki yang 

melakukan tugas sesuai akad awal yang telah disepakati. Penggantian 

                                                           
100 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Jakarta: 
Gema Insani, 2011, h. 27. 
101 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Terj. Ahmad Khatib, Jakarta: Pustaka azzam, 2011, 
h. 523. 
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jenis kayu jelas bahwa prinsip etika bisnis Islam yang seharusnya 

diterapkan sudah tidak dapat digunakan lagi karena ketidakjujuran oleh 

pihak pembuat barang. 

2. Amanah 

Sikap bertanggung jawab dan dapat dipercaya yang ditampilkan 

UD Jati Barokah meliputi hal-hal berikut : 

a. Akuntanbilitas 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa UD Jati 

Barokah memiliki catatan atas transaksi keuangannya.102 Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui  berapa jumlah keuntungan maupun 

kerugian yang diterimanya dalam jangka waktu tertentu. Akuntansi 

merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada beberapa 

pihak yaitu manajer, investor, kreditur, instansi pemerintah dan 

mustahiq. 

Akuntabilitas sebagai perwujudan sifat amanah dari kepala bagian 

keuangan kepada pemilik UD Jati Barokah. Laporan 

pertanggungjawaban ini pun menjadi tolok ukur bagi UD Jati 

Barokah, mengalami kemajuan ataukah kemunduran. Sehingga sangat 

penting sifat ini diterapkan dan diaplikasikan dalam suatu bisnis. 

b. Memberikan Pelayanan Optimal 

UD Jati Barokah memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen, 

artinya bahwa konsumen sebagai raja dan konsumen diprioritaskan 

dalam terciptanya kebutuhan mereka, dengan cara memberikan 

pelayanan yang tepat dan cepat, murah senyum, dan pelayanan 

ramah.103 Rasulullah sangat menganjurkan para pelaku bisnis untuk 

bermurah hati dalam setiap transaksi, murah senyum dan ramah 

tamah.104 Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 

dan Ibnu Majah yang berbunyi: 

                                                           
102 Hasil Wawancara, dengan Bapak Juriono pemilik UD Jati Barokah, 20 Februari 2021. 
103 Hasil Wawancara, dengan Mas Yogi sebagai Karyawan Pemasaran UD Jati Barokah, 21Februari 
2021. 
104 Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, Semarang: Walisongo Press, Cet. Ke-1, 2009, h. 161. 
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“Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

Semoga Allah merahmati seseorang hamba yang toleran bila menjual, 

toleran bila membeli, dan toleran bila menagih.” (HR. Bukhari dan 

Ibnu Majah).105 

Apapun dan bagaimanapun bentuk pelayanan yang diberikan 

semuanya itu dilakukan untuk menarik minat konsumen dan membuat 

konsumen merasa nyaman ketika melakukan pembelian dan 

pemesanan. Disamping itu,  memberikan pelayanan yang optimal 

dapat membuat konsumen loyal dan akhirnya akan melakukan 

pembelian ulang. 

c. Menepati Janji 

Menepati janji dalam hal apapun merupakan salah satu moral 

keimanan, jadi setiap pelaku bisnis harus memiliki komitmen yang 

kuat dalam hal pemenuhan janji. Hal tersebut dikarenakan Allah 

memerintahkan kepada orang Muslim untuk menepati janji dan Allah 

telah menyebutkan orang mukmin yang beruntung adalah orang yang 

dapat menepati janji-janjinya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 

Al- Maidah (5):1 yang berbunyi: 

ا ي تلْ ى   ة  الْْ نْع ام  إ لََّّ م  يم  لَّتْ ل ك مْ ب ه  ن وا أ وْف وا ب الْع ق ود  ۚ أ ح  ين  آم  ا الَّذ   ع ل يْك مْ ي ا أ يُّه 

يْد   ل  ي الصَّ ح  يد  غ يْر  م  ا ي ر  مٌ ۗ إ نَّ اللََّّ  ي حْك م  م  ر  أ نْت مْ ح  و   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 

kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu 

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah 

menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.106 

                                                           
105 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih At-Targhib Wa At-Tarhib, Terj. 
Izzudin karimi, Jakarta: Pustaka Sahifa, 2008, h. 39. 
106 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2007, h. 20 
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Berdasarkan data yang didapatkan dapat diketahui bahwa UD Jati 

Barokah menepati janji dalam kegiatan transaksi istishna. Dibuktikan 

dengan ketepatan dan kepuasan konsumen UD Jati Barokah yang 

selama ini tidak pernah melakukan komplain pesanan barang 

furniture.107 

 

3. Tabligh 

Komunikatif dan argumentatif yang ditampilkan oleh UD Jati 

Barokah dalam hal-hal berikut : 

a. Komunikasi Bisnis 

Dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam 

berkomunikasi dengan konsumen  maupun mitra bisnis UD Jati Barokah 

menggunakan bahasa yang sopan, halus, mengucapkan terima kasih, serta 

mengedepakan sopan santun. 

Rasulullah SAW memberikan contoh kepada manusia khususnya para 

pelaku bisnis untuk menahan lidah. Rasulullah hanya berbicara ketika 

dibutuhkan, tidak suka mengumbar cerita, apalagi sampai menggunjingkan 

orang lain. Ada tiga hal yang ditinggalkan oleh Rasulullah yang harus 

diikuti oleh pelaku bisnis yaitu riya’, banyak bicara dan membicarakan 

sesuatu yang tidak perlu. Selain menahan lisan, Rasulullah juga 

memelihara lisan untuk tidak berbicara buruk, kasar dan menggunakan 

nada tinggi.108 

Komunikasi yang digunakan baik itu verbal maupun non verbal hal 

terpenting yang harus diingat oleh pelaku bisnis adalah komunikasi 

dengan menggunkan bahasa yang sopan dan tidak menyakiti hati 

konsumen. Disamping itu berbicara dengan bahasa yang mudah dipahami 

dan dapat diterima oleh akal juga harus menjadi perhatian bagi para pelaku 

bisnis. 

b. Menjalin hubungan baik dengan mitra bisnis (silaturahim) 
                                                           
107 Hasil Wawancara, dengan Ibu Sundari konsumen UD Jati Barokah, 3 April 2021. 
108 Yucki Prihadi, Sukses Bisnis Melalui Manajemen Rasulullah SAW, Jakarta: Gramedia, 2012, h. 
22-23. 
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UD Jati Barokah selalu menjaga hubungan baik dengan para 

konsumen. Beraneka ragam cara yang mereka gunakan mulai dari selalu 

mengajak berkomunikasi, memberikan diskon sampai dengan memberi 

bonus pada konsumen yang sering melakukan pembelian. Bentuk-bentuk 

silaturrahmi yang dilakukan oleh UD Jati Barokah tersebut tidak  

bertentangan  dengan  etika  bisnis  Islam,  karena  apa yang dilakukan 

tersebut sebagai wujud dari ungkapan rasa terima kasih kepada konsumen. 

Sementara itu menjalin hubungan baik dengan karyawan dilakukan dengan 

menghargai apa yang dilakukan sesama rekan kerja, saling menghormati 

pendapat dan selalu mendiskusikan tentang upaya untuk memajukan suatu 

bisnis tidak  bertentangan  dengan  etika  bisnis  Islam. 

Perilaku yang dilakukan oleh pemilik UD Jati Barokah diatas jelas 

ditekankan dalam Islam. Sebagaimana Rasulullah yang selalu memahami 

tugas masing-masing, berkomitmen terhadap tugas yang telah dibagi serta 

membantu mitra bisnis ketika membutuhkan. Cara Rasulullah untuk 

menjalin hubungan baik dengan anak buah yaitu dengan cara 

memanusiakan anak buah, menghargai, serta tidak perrnah enggan 

berteman dengan anak buah.109 

4. Fathanah 

Kecerdasan yang ditunjukkan oleh UD Jati Barokah meliputi hal-

hal berikut: 

a. Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual yang dilakukan yaitu dalam bentuk 

menjalankan sholat wajib, berdoa kepada Allah dan melaksanakan 

solat sunnah dhuha. Bagi pemilik serta karyawan UD Jati Barokah, 

sholat tidak hanya sekedar kewajiban yang jika tidak dijalankan akan 

mendapat dosa, namun sholat merupakan kebutuhan. Ketika telah 

melaksanakan sholat akan merasa lebih tenang untuuk melanjutkan 

kegiatan bisnisnya. 

                                                           
109 Ibid., h. 118. 
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Aktifitas spiritual juga tampak pada agenda rutin di UD Jati 

Barokah. Setiap tanggal 12 Hijriyah, UD Jati Barokah melaksanakan 

kegiatan Manaqiban dan Dziba’an. Maksud dari tanggal 12 Hijriyah 

adalah tanggal lahir Nabi Muhammad SAW. Setiap tanggal 17 

Ramadhan, UD Jati Barokah mengadakan kegiatan Khotmil Qur’an. 

Maksud dari tanggal 17 Ramadhan adalah memperingati Nuzul 

Qur’an. Setiap tanggal 1 Muharram, UD Jati Barokah mengadakan 

kegiatan Slametan. Tujuanya untuk memperingati Tahun Baru Islam. 

Dalam menjalankan bisnis berfikir secara logika saja tidak cukup. 

Seorang pebisnis Muslim harus menerapkan amalan ibadah dalam 

setiap langkah perjalanan bisnisnya. Hal tersebut dikarenakan aktivitas 

bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah.110 

Pebisnis muslim harus yakin bahwa manusia dituntut untuk bekerja 

keras, namun hasil akhirnya hanya Allah yang berhak menentukan. 

Dengan kecerdasan spiritual pebisnis Muslim tidak akan merasa resah 

dengan hal-hal yang sering melanda dunia bisnis, misalnya kerugian, 

inflasi, persaingan yang ketat serta modal yang kecil. 

Pebisnis Muslim harusnya mampu mencontoh kecerdasan spiritual 

yang dimiliki oleh Rasulullah. Spiritualisasi ala Nabi Muhammad yaitu 

mengawali bisnis dengan basmallah dan mengakhiri dengan hamdalah, 

bersedekah, mengerjakan sholat wajib tepat waktu, melaksanakan 

sholat sunnah, mengerjakan puasa sunnah dan selalu berdoa kepada 

Allah.111 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh karyawan UD 

Jati Barokah telah memiliki kecerdasan spiritual meskipun tidak 

sesempurna Rasulullah. Dengan kecerdasan spiritual yang dimiliki, 

maka karyawan UD Jati Barokah akan merasakan ketenangan hati dan 

setiap tingkah lakunya akan terjaga dari hal-hal yang menyimpang dari 

ajaran Islam. 

                                                           
110 Veithzal Rivai, Islamic Marketing…, h. 191. 
111 Yucki Prihadi, Sukses Bisnis Melalui Manajemen Rasulullah SAW …, h.148-156. 
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b. Professional 

Bentuk professional yang dilakukan UD Jati Barokah yaitu telah 

memiliki segmen pasar tertentu serta target yang harus dipenuhi dalam 

bisnisnya. Disamping itu UD Jati Barokah sangat pandai dalam 

mencermati setiap perubahan trend yang ada di masyarakat. UD Jati 

Barokah juga selalu tanggap terhadap perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi serta memanfaatkan teknologi tersebut 

untuk hal- hal yang positif yaitu dengan mengaplikasikan dalam bisnis 

yang dijalankannya. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa profesionalitas UD Jati 

Barokah terlihat. UD Jati Barokah tidak hanya asal bisnis. Mereka 

menganalisis peluang dan mengetahui segmen pasarnya. 

Profesionalitas juga diterapkan dalam penentuan dan identifikasi 

pesaing. Tanpa memiliki niat untuk meremehkan kemampuan pesaing 

lain, UD Jati Barokah memiliki Hal- hal yang perlu diperhatikan untuk 

mengidentifikasi pesaing, yaitu:112 

 Jenis produk yang ditawarkan 

UD Jati Barokah harus bisa mengidentifikasi produk unggulan dari 

pesaing. 

 Melihat market share pesaing (besarnya pasar yang dikuasai) 

Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pasar yang 

dikuasi dan segmen pasar yang akan dimasuki. 

 Identifikasi peluang dan ancaman 

Identifikasi peluang dan ancaman bisa dilihat setelah dilakukan 

identifikasi market share pesaing. 

 Identifikasi keunggulan dan kelemahan 

Memetakan atau mencari tahu keunggulan dan kelemahan yang 

dimiliki pesaing. 

c. Kemampuan melakukan inovasi 

                                                           
112 Kasmir, Kewirausahaan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006, h. 261. 
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Berbagai macam bentuk inovasi yang telah dilakukan diantaranya 

memperbanyak produk, memodifikasi produk lama serta menciptakan 

produk baru yang masih berhubungan. Inovasi yang dilakukan 

terhadap produk barunya tersebut tidak tergolong produk yang dilarang 

oleh Islam. 

Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa inovasi produk yang 

dilakukan UD Jati Barokah tidak bertentangan dengan syariat Islam.   

Hal itu dikarenakan produk hasil inovasi merupakan produk yang 

memiliki manfaat, dapat diserahterimakan dan tidak tergolong barang 

yang haram. 

5. Syaja’ah 

Pemilik dan karyawan UD Jati Barokah selalu memiliki etos kerja 

tinggi dan bekerja keras dalam menjalankan bisnisnya. Menurut Bapak 

Juriono ibadah harus dijalani dengan rasa ikhlas dan jujur. Bekerja adalah 

kebutuhan dan dapat mendidik seseorang untuk mandiri. Bekerja 

merupakan usaha untuk memberikan manfaat dan mengatasi masalah-

masalah orang lain. 

UD Jati Barokah pernah mengalami penurunan dikarenakan 

persaingan bisnis. Hal tersebut merupakan resiko besar yang pernah 

dialaminya. Namun Bapak Juriono tidak langsung terpuruk. Berdoa 

kepada Allah yang diiringi dengan sholat dhuha dan shodaqah, mencari 

link sebanyak mungkin serta memperbaiki  pelayanan  merupakan  usaha  

UD Jati Barokah untuk  bangun  dari  kebangkrutan. Dari hasil kerja 

kerasnya tersebut UD Jati Barokah masih bertahan, masih banyak 

peminatnya dan bertambah eksis. 

UD Jati Barokah telah bekerja keras untuk tetap bisa menjalankan 

bisnisnya selama ± 11 tahun. Dengan berbagai tantangan yang dihadapi, 

mulai dari munculnya pesaing baru dengan produk yang serupa, serta 

persaingan strategi dalam pemasarannya. Dari sinilah terlihat usaha serta 

kerja keras UD Jati Barokah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dan analisis dari teori-teori yang di gunakan 

mengenai Penerapan Istishna Dalam Usaha Furniture di Tinjau Dari 

Etika Bisnis Islam Pada UD Jati Barokah Ponorogo ada kesimpulan yang 

di ambil yaitu, praktek akad Istishna yang terjadi tidak memenuhi 

beberapa syarat akad istishna yang ada. Salah satu syaratnya ialah barang 

yang menjadi objek istishna harus jelas, baik jenis, macam, kadar dan 

sifatnya. Karena pemilik toko memperbaiki barang yang rusak dengan 

menggunakan bahan kayu yang berbeda, itu sudah mengubah macam dan 

kadar barang tersebut. Pemilik toko tidak memberitahukan konsumen 

terhadap barang pesanannya yang macam dan kadarnya sudah berubah dan 

akad bisa di katakan rusak karena tidak sesuai dengan kesepakatan awal. 

Analisis menurut tinjauan prinsip etika bisnis Islam terdapat 

ketidaksesuaian dengan prinsip prinsip etika bisnis Islam mengenai 

kejujuran, keadilan dan tanggung jawab dalam menjalankan usaha. 

 

B. Saran 

1. Dari sekian analisis yang sudah dipaparkan diatas, jual beli dengan 

akad istishna yang dilakukan di tempat usaha furniture UD Jati 

Barokah milik Bapak Juriono. Penulis mengemukakan bagaimanapun 

dalam perjanjian jual beli haruslah saling rela, tidak ada unsur 

pelanggaran kejujuran diutamakan, keadilan serta tanggung jawab 

dalam proses pembuatan barang yang dipesan. 

2. Kepada pemilik usaha seharunya mengatakan ke pihak konsumen 

bahwasanya adanya penambahan kayu kualitas di bawah kayu Jati 

untuk memperbaiki barang yang rusak. Karena kualitas dan kadar 

dalam barang yang di perbaiki sudah berbeda di awal kesepakatan. 

3. Bagi pembeli sebaiknya lebih teliti dengan barang yang di beli, bila 

mana lebih baik mengecek dulu setelah barang jadi dan 
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menanyakannya ada tidaknya perubahan kualitas barang tersebut 

kepada pihak produsen. 

 

C. Penutup 

Dengan kebesaran serta kekuasaan Allah SWT, akhirnya penulis 

dapat menelesaikan tugas akhir skipsi. Tetapi skripsi ini tidak dapat 

dikatakan sebagai hasil karya penulis sendiri. Karena tanpa bimbingan dan 

terkabulnya do’a, skripsi ini tidak akan dapat terselesaikan. Penulis yakin, 

Allah SWT mendengar semua do’a dan maha menyayangi semua 

makhluk-Nya. Jadi minimalitas pengetahuan yang dimiliki penulis adalah 

sebuah anugerah dan ciptaan Allah SWT, yang jauh lebih besar dan agung. 

Akhirnya penulis mengharapkan semoga skipsi ini bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Amin. 
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